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Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan modal penting yang harus 

dimiliki siswa dalam menguasai pembelajaran matematika. Namun, pada 

kenyataannya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. 

Sehingga dibutuhkan suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yaitu dengan menerapkan suatu model pembelajaran 

yaitu model pembelajaran learning cycle 5e. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran learning cycle 5e dengan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. Penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan 

desain penelitiannya adalah pretest-posttest control group design. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 4 Aceh Besar. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling yang 

sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas X.3 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X.5 sebagai kelas kontrol. pengumpulan data menggunakan lembar soal 

pretest-posttest. Hasil pengolahan data menggunakan statistik uji-t pihak kanan, 

diperoleh               dan               Karena                    maka 

terima    dan tolak   . Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

learning cycle 5e lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan, karenanya matematika diajarkan di semua jenjang 

pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi. Matematika 

adalah ilmu yang sangat dan pasti dibutuhkan oleh setiap orang dan setiap bidang. 

Itulah sebabnya matematika disebut ilmu murni karena bisa berdiri sendiri tanpa 

ilmu lain, tetapi ilmu lain tidak bisa berdiri sendiri tanpa matematika. Menurut 

Ika, Timbo dan Eva itulah sebabnya matematika disebut sebagai ilmu yang 

memiliki hubungan antar konsep-konsepnya, selain itu matematika juga memiliki 

hubungan dengan ilmu lain dan kehidupan sehari-hari.
1
 

Menurut Zainal matematika adalah pelajaran yang dihindari oleh banyak 

siswa karena siswa merasa kesulitan dalam mempelajari, memahami, 

mendeskripsikan hingga harus menghafal rumus-rumus matematika yang begitu 

banyak. Sehingga hal tersebut menyebabkan siswa akhirnya membenci 

matematika dan enggan belajar matematika.
2
 Selain itu, tidak sedikit siswa yang 

menganggap matematika sebagai suatu pelajaran yang membosankan, 

menyeramkan dan bahkan menakutkan. Hal ini disebabkan karena siswa kurang 

dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran. Siswa hanya sebatas mendengar, 

                                                           
1
Ika Sriyanti, Timbo Faritcan Siallagan dan Eva Novia Triani, “Penerapan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa”. Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning and Education, Vol. 

5, No. 1, 2018, h. 18. 

2
 Zainal Abidin, “Belajar Matematika Asyik dan Menyenangkan”. Jurnal Pendidikan dan 

Pembeajaran Matematika, Vol. 1, No. 1, 2020. h. 1. 
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menyimak dan memperhatikan saja. Artinya siswa masih bersifat pasif yaitu 

duduk, mendengarkan dan mencatat sehingga hal ini akan berdampak kepada 

kurangnya pemahaman konsep matematis siswa. 

Pembelajaran matematika diharuskan guru mampu memberikan motivasi  

dan rangsangan kepada siswa untuk dapat memahami konsep dasar dari materi 

yang disampaikan. Namun dalam pembelajaran matematika, siswa bukan hanya 

mengingat konsep, teori, dan rumusan matematis saja, akan tetapi juga 

membutuhkan usaha lebih untuk menemukan sendiri konsep tersebut. 

Pemahaman konsep merupakan landasan dan langkah penting dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan 

untuk  mengungkapkan materi yang disajikan dalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami serta kemampuan dalam menginterpretasi dan menerapkannya. 

Indikator pemahaman konsep yang peneliti gunakan adalah indikator pemahaman 

konsep menurut Kilpatrick dalam Lestari dan Mokhammad diantaranya adalah: 

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 

3. Menerapkan konsep secara algoritma. 

4. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep yang dipelajari.  

5. Menyajikan konsep dari berbagai representasi. 

6. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal.
3
 

 

Kemampuan pemahaman konsep sangat diperlukan oleh siswa. Jika siswa 

sudah memahami konsep, maka siswa akan mampu menyelesaikan permasalahan 

matematika yang diberikan sesuai dengan langkah-langkah yang tepat. Tetapi 

kenyataannya sekarang ini siswa susah dalam memahami dan menguasai materi,

                                                           
3
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2015), hal 81. 
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ini disebabkan karena pembelajaran yang kurang mendalam dan tidak 

menggunakan konsep matematika, selain itu juga karena cara guru yang kurang 

tepat dalam menggunakan pembelajaran konvensional yang lebih sering 

memberikan latihan soal tanpa terlebih dahulu dilakukan penanaman konsep 

secara maksimal. Siswa mengerjakan soal apabila diminta oleh guru, guru yang 

lebih aktif sedangkan siswa pasif yaitu hanya mendapat pelajaran, seharusnya 

mereka didorong untuk memahami konsep bukan menghafal konsep sehingga 

menyebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam menggunakan konsep, selain 

itu juga karena siswa sibuk mencatat setiap konsep yang diberikan tanpa 

memahami apa yang dicatat  sehingga siswa kewalahan saat menyelesaikan soal, 

pembelajaran seperti ini terkesan kurang meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep matematis. 

Salah satu materi yang memerlukan pemahaman konsep adalah barisan 

dan deret aritmatika menurut Bella, Maimunah dan Yenita.
1
 Berdasarkan 

observasi awal berupa wawancara yang peneliti lakukan kepada guru matematika 

di MAN 4 Aceh Besar mengungkapkan bahwa siswa masih lemah dalam 

memahami konsep barisan dan deret aritmatika, rata-rata siswa belum mampu 

membedakan barisan dan deret.
2
 Selain itu, ada penelitian yang menyebutkan 

bahwa siswa masih rendah dalam memahami konsep matematis pada materi 

barisan dan deret yaitu penelitian yang dilakukan oleh Bella, Maimunah dan 

                                                           
1 Bella Putri Khairani, Maimunah dan Yenita Roza, “Analisis Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Kelas XI SMA/MA Pada Materi Barisan dan Deret”. Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 5, No. 02, Juli 2021, h. 1578-1580. 

2
 Wawancara dengan guru matematika MAN 4 Aceh Besar pada tanggal  22 Oktober 

2022. 
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Yenita yang mengungkapkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa masih tergolong rendah karena siswa masih kurang mampu menjelaskan 

kembali konsep yang telah dipelajari.
3
 Selain itu, untuk menggali masalah yang 

terkait dengan kemampuan pemahaman konsep matematis, peneliti memberikan 

dua soal tes awal kepada siswa kelas X.3 MAN 4 Aceh Besar mengenai materi 

barisan dan deret aritmatika. Ada 32 siswa di kelas yang mengerjakan soal 

tersebut. Soal yang diberikan peneliti sebagi berikut: 

1. Tentukan suku ke-12 dari barisan             

2. Rumus suku ke   dari barisan aritmatika              adalah? 

3. Suatu deret aritmatika memiliki pola           , tentukan 

rumus jumlah   suku pertama dari deret aritmatika tersebut! 

Gambar 1.1 Soal Tes Penelitian Awal 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret aritmatika 

yang diberikan peneliti adalah: (1) siswa belum mampu menentukan suku ke-

  dari barisan aritmatika dengan benar, (2) siswa belum mampu menentukan 

rumus suku ke   dari barisan aritmatika dengan benar (3) siswa belum mampu 

menentukan rumus jumlah   suku pertama dari deret aritmatika dengan benar. 

Sehingga hasil yang diperoleh dari soal tersebut adalah: (1) sebanyak 

       siswa mampu menentukan suku ke-  dari barisan aritmatika dengan 

benar; (2) sebanyak 25% siswa mampu menentukan rumus suku ke   dari 

barisan aritmatika dengan benar, dan (3) sebanyak 15,63% siswa mampu 

                                                           
3
 Ledita Maisara dan Yerizon, “Pengaruh Model Learning Cycle 5E Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kleas VII SMPN 25 Padang”. Jurnal 

Edukasi dan Penelitian Matematika, Vol. 8, No. 3, h. 152, 
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menentukan rumus jumlah   suku pertama dari deret aritmatika dengan benar. 

Secara keseluruhan presentase siswa mampu menjawab soal dengan kemampuan 

pemahaman konsep matematis adalah 33,33%. Hal ini membuktikan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. Berikut jawaban 

siswa yang  disajikan dalam gambar.
4
  

No. 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. 2 

 

No. 3 

 

Gambar 1.2. Contoh Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal 

Oleh sebab itu, perlu adanya suatu upaya peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan cara menerapkan model pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 

                                                           
4
 Hasil observasi siswa MAN 4 Aceh Besar, tanggal 25 Oktober 2022 
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yang menekankan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah model 

pembelajaran learning cycle 5e.  

Model pembelajaran learning cycle 5e merupakan model pembelajaran 

yang menujukkan bahwa siswa lebih aktif dalam menguasai pelajaran. Menurut 

Renner ciri khas model pembelajaran learning cycle 5e ini adalah setiap siswa 

belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan guru secara berkelompok 

untuk didiskusikan oleh kelompok yang bersangkutan di depan kelas dan semua 

anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung 

jawab bersama, bukan secara individu kemudian semua ide yang diungkapkan 

harus menggunakan bahasa sendiri sesuai dengan konsep yang dipahami.
5
 Model 

ini memotivasi siswa dalam belajar karena dalam proses pembelajarannya siswa 

dilibatkan secara aktif oleh sebab itu model pembelajaran ini dikatakan dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Setiap model pembelajaran pastinya memiliki tahapan-tahapan, menurut 

Rahmania, Rusdi dan Effie model pembelajaran learning cycle 5e memiliki lima 

sintak yaitu:  

1) Engagement merupakan tahap dimana guru berusaha membangkitkan 

minat dan rasa ingin tahu siswa dalam proses pembelajaran. 

2) Eksploration yaitu pada tahap ini siswa dibagi kelompok untuk bekerja 

sama membangun pengetahuannya sendiri secara bersama-sama tanpa 

diberikan pembelajaran langsung oleh guru dan guru memeriksa apakah 

informasi yang diperoleh siswa sudah benar, masih ada kesalahan, 

sebagian benar atau sebagian ada kesalahan. 

3) Explanation yaitu pada tahap ini siswa menjelaskan konsep yang dipahami 

menggunakan kalimatnya sendiri atas instruksi guru dan siswa lainnya 

                                                           
5
 Renner, “Devolopment of Learning Devices through Problem Based Learning Model 

Based on the Context of Aceh Cultural to Improve Mathematical Communication 

SkillsandSocialSkillsofSMPN1Muara Batu Students”. Journal of Education and Practice, (Paper 

Department of  Mathematics), Vol. 11, No. 1, h. 237. 
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bertugas mendengarkan dan menanggapi penjelasan dari temannya 

tersebut. 

4) Elaboration yaitu siswa memperluas konsep yang dipelajari dengan 

menerapkan pemahamannya terhadap konsep yang diperoleh. 

5) Evaluation yaitu untuk mengetahui apakah tahapan tersebut sudah berjalan 

dengan baik atau tidak,  siswa akan diberi evaluasi pada akhir 

pembelajaran untuk mengukur pemahaman siswa mengenai konsep yang 

telah dipelajari.
6
 

 

Dari sintak tersebut terlihat bahwa model pembelajaran learning cycle 5e 

sangat berhubungan dengan pemahaman konsep terutama pada sintak ketiga, yaitu 

explanation yaitu siswa menjelaskan konsep yang telah dipahami dengan kalimat 

sendiri atas instruksi guru dan tugas siswa lainnya adalah mendengarkan 

penjelasan siswa dan menanggapinya dan sintak keempat elaboration yaitu siswa 

memperluas konsep yang dipelajari dengan menerapkan konsep yang diperoleh 

sebelumnya, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran learning cycle 5e dengan 

alasan bahwa berdasarkan sintak model pembelajaran ini dapat memberikan 

kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk bertanya, mengungkapkan 

pendapat dan ide-ide yang ditemukan, berdiskusi, dan berinteraksi sesama teman. 

Akibatnya, pengetahuan siswa terkait materi yang sedang dipelajari. Sintak-sintak 

dalam model pembelajaran ini secara umum telah mengakomodasikan kebutuhan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

                                                           
6
 Rahmania Budiman, Rusdi dan Effie Efrida Muchlis, “Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E untuk meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siawa Kelas VIII SMPN 15 

Kota Bengkulu”. Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS), Vol. 3, No. 2, 

Agustus 2019, h. 220. 
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Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya terlihat adanya peningkatan 

yang siginifkan dalam pemahaman siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran learning cycle 5e. Selain itu, penelitian berjudul “Pengaruh Model  

Learning Cycle 5E Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik Kelas VII SMPN 25 Padang” yang dilakukan oleh Ledita Maisara dan 

Yerizon menunjukkan bahwa model pembelajaran learning cycle 5e berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMPN 25 

Padang. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran learning cycle 5e berdampak sangat baik dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model pembelajaran learning cycle 5e merupakan model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Sehingga, 

penerapan model pembelajaran learning cycle 5e dapat menjadi solusi dalam 

mengatasi rendahnya kemampuan pemahaman konsep metematis siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penerapan model pembelajaran learning 

cycle 5e diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa salah satunya pada materi barisan dan deret aritmatika. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti memberikan judul penelitian 

ini sebagai “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E  Untuk 
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Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

SMA/MA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan penelitian ini 

sebagai berikut: 

Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran learning cycle 5e lebih baik dari pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai 

adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran learning cycle 

5e dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada semua pihak, 

adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang 

penerapan model pembelajaran learning cycle 5e terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 
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2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 

lebih terhadap permasalahan dalam pembelajaran terutama mengenai 

kemampuan siswa dalam memahami konsep matematis. 

3. Bagi siswa, melalui penelitian ini diharapkan siswa mendapat 

pengalaman lebih dalam pembelajaran. 

4. Bagi sekolah, penelitian ini merupakan sumbangan konstruktif untuk 

peningkatan mutu pendidikan. 

5. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur untuk 

melakukan penelitian pada pembahasan yang sama atau lebih lanjut. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami tulisan ini, maka 

peneliti akan menjelaskan istilah-istilah berikut: 

1. Penerapan 

Menurut Badudu dan Sutan penerapan merupakan sebuah tindakan yang 

dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
7
 Penerapan yang dimaksudkan peneliti 

adalah penerapan model pembelajaran yang merupakan suatu upaya yang 

dilakukan oleh guru agar tersampainya konsep-konsep matematika dengan baik 

kepada siswa. 

2. Model Pembelajaran learning cycle 5e 

Salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa adalah dengan menerapkan suatu model 

                                                           
7
 Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Efektifitas Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2010), hal. 1487 
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pembelajaran yaitu model pembelajaran learning cycle 5e. Menurut Robert 

Karplus dalam Science Curiculum Improvement Study/SCIS, model pembelajaran 

learning cycle 5e adalah model pembelajaran yang patut dikedepankan, karena 

sesuai dengan teori belajar Piaget yaitu teori belajar yang berbasis 

kontruktivisme.
8
 Pada penelitian ini, Model pemblajaran learning cycle 5e yang 

dimaksud oleh peneliti adalah yang sesuai dengan pendapat Robert Karplus yaitu 

berbasis kontruktivisme yang dimana pembelajarannya bukanlah sebuah kegiatan 

mentransfer ilmu, tetapi perlu dibangun sendiri pengetahuannya oleh siswa. 

Dengan begitu, pusat pembelajaran harus bisa dilakukan secara mandiri oleh 

siswa, sedangkan guru bertugas sebagai fasilitator. Sintak model pemblajaran 

learning cycle 5e yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah menurut 

Warsono dan Hariyanto yaitu ada 5 sintak diantaranya engangement (pembangkit 

minat), eksploration (menyelidiki), explanatio (menjelaskan), elaboration 

(memperluas), evaluation (menilai).
9
 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Teori kemampuan pemahaman konsep menurut Kilpatrick dalam Karunia 

dan Mokhammad, yaitu kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide 

matematika yang menyeluruh dan fungsional.
10

 Kemampuan pemahaman konsep 

yang dimaksud oleh peneliti adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep 

                                                           
8
 Annisa Aristia, Andina Sari dan Tika Dwi Nopriyanti, “Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Melalui Model Learning Cycle 5E Berbantu Simulasi Diagram Venn”. 

INDIKTA (Jurnal Pendidikan Matematika),Vol. 1, No. 2, Juni 2019, h. 192. 

9
 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesme, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya), h. 100-103. 

10
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara,  Penelitian Pendidikan 

..........., hal 81. 
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dari materi yang diberikan dan ketika siswa sudah memahami konsep, maka siswa 

akan mudah memahami materi secara keseluruhan, dan jika kita lihat dari segi 

fungsional bukan hanya mampu memahami ide-ide tapi juga mampu menemukan 

ide-ide baru. Jadi, materi yang digunakan peneliti dalam penelitiannya adalah 

barisan dan deret aritmatika. 

Indikator pemahaman konsep yang peneliti gunakan adalah indikator 

pemahaman konsep menurut Kilpatrick dkk dalam Karunia dan Mokhammad, 

diantaranya:  

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 

c. Menerapkan konsep secara algoritma. 

d. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 

e. Menyajikan konsep dari berbagai representasi. 

f. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal.
11

 

 

4. Materi Barisan dan Deret Aritmatika 

Peneliti menggunakan kurikulum merdeka dalam proses penelitiannya. 

Materi barisan dan deret aritmatika berada pada fase E dan Elemen Bilangan. 

Capaian Pembelajaran (CP) adalah: 

Di akhir fase E, peserta didik dapat menggeneralisasi sifat-sifat bilangan 

berpangkat (termasuk bilangan pangkat pecahan). Mereka dapat menerapkan 

barisan dan deret aritmetika dan geometri, termasuk masalah yang terkait bunga 

tunggal dan bunga majemuk. Sedangkan Tujuan Pembelajaran (TP) adalah: 

       B. 9. Menentukan pola dari suatu barisan bilangan 

B.10.Menjelaskan pengertian barisan aritmatika 

 B.11.Menemukan rumus suku ke-  suatu barisan aritmatika 

                                                           
11

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

..........., hal 81. 
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 B.12.Menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait dengan barisan 

aritmatika 

 B.13.Menjelaskan pengertian deret aritmatika 

 B.14.Menentukan rumus jumlah   suku pertama suatu deret aritmatika 

 B.15.Menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait dengan deret aritmatika 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Pembelajaran Matematika 

Pentingnya pelajaran matematika tidak terlepas dari peran matematika 

dalam segala aspek kehidupan, oleh karena itu matematika juga tidak terlepas dari 

pembelajaran. Menurut Arif dkk pembelajaran adalah suatu proses pendidikan 

yang harus dirancang secara sistematis dengan memusatkan perhatian pada siswa 

yang direncanakan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa serta diarahkan 

kepada perubahan tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan yang akan tercapai.
1
 

Berbagai interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran yaitu interaksi antara 

guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan sumber belajar . 

Matematika berasal dari akar kata mathema yang berarti pengetahuan. 

Dalam kamus bahasa Indonesia, matematika didefinisikan sebagai ilmu yang 

membahas perihal bilangan, hubungan antar bilangan, dan hal-hal yang digunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan tentang bilangan yaitu prosedur operasional.
2
 

Sehingga matematika disebut sebagai ilmu yang mempunyai hubungan antar 

konsepnya.
3
 Jadi, pembelajaran matematika merupakan proses aktif dan 

konstruktif sehingga siswa mencoba menyelesaikan masalah yang ada sekaligus 

menjadi penerima atau sumber dipelajari serta mencari hubungan antar konsep dn 

struktur matematika di dalamnya. 

                                                           
1
 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2003), h. 

20. 
2
 Ali Hamzah dan Muhlishrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 28. 

3
 Ika Sriyanti, Timbo Faritcan Siallagan dan Eva Novia Triani, “Penerapan Model 

............., h. 18. 
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Pembelajaran matematika seringkali membosankan bagi siswa 

dikarenakan banyak rumus yang harus diingat, soal yang susah dipahami, angka 

yang diberikan terlalu besar dan lain sebagainya. Hal ini dikarenakan siswa 

kurang mampu memahami konsep matematis dari materi yang dipelajari. Menurut 

Suci permasalahan yang sering terjadi dalam materi ini adalah siswa tidak 

memahami konsep suku pertama dari suatu barisan sehingga juga akan kesulitan 

dalam menentukan rumus suku ke- , menentukan rumus jumlah    suku pertama 

sehingga berlanjut susah dalam menentukan langkah-langkah penyelesaiannya.
4
 

Jadi, siswa yang mampu melanjutkan materi ke materi lainnya dengan baik adalah 

siswa yang memiliki suatu kemampuan dasar yaitu kemampuan pemahaman 

konsep matematis. oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika haruslah 

ditanamkan konsep-konsep yang terdapat dalam materi yang diajarkan kepada 

siswa. Hal ini bertujuan agar proses belajar matematika lebih berhasil, serta siswa 

mampu menemukan makna dalam proses pembelajaran yang diikuti. 

B. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep matematis sangat diperlukan oleh siswa. Menurut 

Nila, pemahaman diartikan dari kata understanding. Derajat pemahaman 

ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta matematika 

secara menyeluruh.
5
 Pemahaman adalah kemampuan melihat hubungan antara 

berbagai faktor atau unsur dalam situsi yang problematis. Jadi, pemahaman adalah 

                                                           
4
 Suci Hartati, “Analisis Kesulitan Siswa SMA Dalam Memahami Materi Barisan dan 

Deret”. SUPERMAT Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 2, November 2021, h. 86. 

5
 Nila Kesumawati, Pemahaman Konsep Matematik dan Pembelajaran Matematika, 

(Seminar Nasional: Program Studi Pendidikan Matematika universitas PGRI Palembang, 2008), 

hal 231 
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suatu proses atau cara mengartikan situasi serta fakta yang diketahuinya 

berdasarkan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Pemahaman adalah kedalaman 

kognitif dan afektif yang dimilikinya oleh individu. Menurrut Heris, Euis dan 

Utari pemahaman merupakan kemampuan menerangkan dan menginterpretasikan 

sesuatu, pemahaman bukan sekedar mengetahui atau sebatas mengingat kembali 

pengalaman dan mengemukakan ulang apa yang telah terjadi, tetapi lebih dari 

sekedar mengingat fakta-fakta yang terpisah-pisah tetapi pemahaman melibatkan 

proses mental yang dinamis sehingga benar-benar tercapai pembelajaran yang 

bermakna.
6
  

Pemahaman merupakan suatu proses, perbuatan, serta cara seseorang 

dalam memahami sesuatu. Konsep merupakan suatu ide abstrak yang dapat 

memungkinkan siswa dalam mengklasifikasikan suatu objek menjadi contoh dan 

bukan contoh. Sehingga jika diartikan, pemahaman konsep merupakan suatu 

proses siswa dalam menguasai materi pelajaran. Menurut Ayu, Kodirun, Suhar 

dan La siswa bukan hanya sekedar mengenal dan mengetahui saja, tetapi harus 

mampu memahami dan menyebutkan kembali konsep yang telah dipelajari dalam 

bentuk yang lebih mudah dipahami dan dapat menerapkannya dalam setiap 

permasalahan yang ditemui.
7
 Berdasarkan dari beberapa pengertian pemahaman di 

atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk menangkap informasi dan mampu mengungkapkan suatu 

informasi yang disajikan dalam bentuk lain serta mampu mengaplikasikannya. 

                                                           
6
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utami Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills 

Matematik Siswa, (Bandung: Refika Aditama, 2017), hal 5 

7
 Ayu Putri Fajar dkk, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 17 Kendari”.Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 9, No. 2, 2019, h. 230. 
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Selain pemahaman, aspek yang terkandung dalam pembelajaran matematika 

adalah konsep. Menurut Suyono dan Hariyanto Konsep adalah suatu sekelompok 

fakta atau keterangan yang memiliki makna.
8
 

Keberhasilan siswa dalam mempelajari pelajaran matematika dapat dilihat 

dari penguasaan siswa terhadap pemahaman konsep. Kemampuan pemahaman 

konsep menurut Sanjaya dalam Nila adalah kemampuan siswa yang berupa 

penguasaan sejumlah materi pelajaran, siswa tidak sekedar mengetahui atau 

mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan 

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data 

dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya.
9
 Menurut Kilpatrick dalam Karunia dan Mokhammad kemampuan 

pemahaman konsep merupakan kemampuan yang berkenaan dengan memahami 

ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional.
10

 Menurut Suherman, 

kemampuan pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting dalam 

pembelajaran matematika, karena konsep-konsep dalam matematika terorganisir 

secara sistematis, logis, hirarkis dari yang paling sederhana ke yang paling 

komplek.
11

 

                                                           
8
 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017) hal 12. 

9
 Nila Kesumawati, Pemahaman Konsep .................., hal. 231. 

10
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2015), hal 81. 

11
 Suherman, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa melalui Model 

Learning Cycle 7E pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas XI IPS SMA N 1 Sungai Pua Tahun 

Pelajaran 2018/2019”, (Juring: Program Studi Pendidikan Matematika IAIN Bukittinggi, Vol. 2, 

No. 1, Maret 2019), hal 69. 
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Pemahaman konsep merupakan modal terpenting yang dimiliki siswa 

dalam menguasai pembelajaran matematika, meskipun matematika memiliki 

rumus-rumus yang harus dihafalkan, tetapi yang perlu kita ketahui bahwa inti dari 

pembelajaran matemataika adalah pemahaman. Dengan memahami dasar-dasar 

matematika, siswa diharapkan dapat memecahkan masalah matematika dengan 

tepat. Selain itu, dengan adanya pemahaman siswa tentang konsep memungkinkan 

siswa mampu menyelesaikan soal dengan permasalahan yang berbeda dari contoh 

soal menurut Novetri, Imamuddin dan Tasnim.
12

 Jadi, pembelajaran matematika 

harus ditekankan ke arah pemahaman konsep. Pemahaman konsep yang benar 

akan berpengaruh kepada pemahaman siswa dalam materi-materi selanjutnya. Jika 

siswa sudah memahami konsep, maka siswa pasti bisa mendefinisikan ulang 

bahkan bisa menyelesaikan masalah dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Penguasaan konsep matematika dapat memudahkan siswa ketika 

menyelesaikan soal. Jika terdapat kesalahan dalam menjawab soal matematika 

bisa diakibatkan karena tidak mengerti konsep dan hubungannya dengan 

informasi pada soal. Pemahaman konsep memiliki indikator menurut para ahli 

diantaranya: 

1. Indikator pemahaman konsep menurut Heruman dalam Rina dan Teni yaitu: 

 

a. Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 

b. Mengklasifikasikan objek berdasarkan terpenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang mendasari konsep 

c. Menerapkan konsep secara algoritma 

d. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep yang dipelajari. 

                                                           
12

 Novetri Rahmah, M Imamuddin dan Tasnim Rahmat, “Aktivitas Belajar dan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Talk Write di Kelas XI MIPA SMAN 5 Bukit Tinggi Tahun Pelajaran 2019/2020”.Math Educa 

Journal, Vol. 4, No. 1, Edisi April 2020, h. 82-83. 
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e. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasimatematis. 

f. Menghubungkan berbagai konsep matematis. 

g. Mengembangkan syarat perlu dari konsep tersebut.
13

 

 

2. Indikator pemahaman konsep menurut Sanjaya dalam Ika, Timbo dan Eva 

yaitu: 
 
a. Mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah dicapainya. 
b. Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara serta 

mengetahui perbedaan. 

c. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

d. Mampu menerapkan hubungan antar konsep dan prosedur, mampu 

memberikan contoh dan kontra dari konsep yang dipelajari. 

e. Mampu menerapkan konsep secara algoritma. 

f. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari.
14

 

 

3. Indikator pemahaman konsep menurut Kilpatrick dalam Karunia dan 

Mokhammad yaitu: 

 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 

c. Menerapkan konsep secara algoritma. 

d. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 

e. Menyajikan konsep dari berbagai representasi. 

f. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 

eksternal.
15

 

 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil indikator versi Kilpatrick, karena 

menurut peneliti bahasa yang digunakan lebih mudah dipahami sehingga dapat 

mempermudah peneliti dalam penelitian.  

                                                           
13

 Rina Rosmawati, Teni Sritesna, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis ditinjau 

dari Self-Confidence siswa pada Materi Aljabar dengan menggunakan Pembelajaran Daring”. 

Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika,Vol. 1, No. 2, Juli 2021, h. 276-277. 
14

 Ika Sriyanti, Timbo Faritcan Siallagan dan Eva Novia Triani, “Penerapan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa”. Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning and Education, Vol. 

5, No. 1, 2018, h. 18. 

15
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2015), hal 81. 



20 

 

 
 

Kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa akan 

menimbulkan kesulitan bagi siswa dalam mempelajari matematika. Siswa harus 

lebih aktif dalam pembelajaran matematika yaitu menemukan sesuatu berdasarkan 

pengalamannya. Rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep matematis bukan 

sepenuhnya disebabkan oleh matematika yang sulit, tetapi juga karena beberapa 

faktor,yaitu berhubungan dengan model pembelajaran yang digunakan guru, dan 

juga karena banyak anak yang setelah mengikuti pelajaran matematika tidak 

memahami bagian materi yang sederhana, banyak kekeliruan dalam memahami 

konsep.  

C. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan 

cara sistematis mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan guru dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar. Untuk 

menyampaikan konsep matematis kepada siswa dengan baik, pembelajaran tidak 

lepas dari kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran. Tujuan 

pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya adalah untuk 

menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan pembelajaran aktif dan 

menyenangkan saat belajar, sehingga siswa memiliki pemahaman konsep 

matematis yang baik. Dalam proses pembelajaran, guru perlu menetapkan suatu 

model pembelajaran yaitu suatu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 

secara langsung dalam pembelajaran. Dari beberapa model pembelajaran 

matematika, salah satu model pembelajaran yang lebih menekankan keaktifan 
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siswa dalam suatu proses pembelajaran yaitu model pembelajaran learning cycle 

5e. Model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa karena dalam hal ini guru berperan sebagai 

fasilitator, melatih siswa membangun pengetahuan dan konsep dengan menggali 

pengetahuan awal, menyelesaikan, dan menjelaskan masalah dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Definisi Model pembelajaran learning cycle 5e menurut para ahli: 

1. Model pembelajaran learning cycle 5e pertama kali diperkenalkan oleh 

Robert Karplus dalam Science Curriculum Improvement Study / SCIS. 

Menurut Annisa, Andina dan Tika learning cycle 5e penting untuk 

diutamakan karena sesuai dengan teori belajar Piaget yang berbasis 

kontruktivisme yaitu teori yang berfokus kepada siswa  sehingga 

melibatkan peran dan aktivitas siswa secara langsung dan guru membantu 

siswa dalam membangun pengetahuannya.
16

 Guru bukan memindahkan 

pengetahuan dan informasi dengan begitu saja kepada siswa, melainkan 

siswa harus membangun sendiri pengetahuannya. Tujuan dari teori ini 

adalah menciptakan pemahaman yang baru dengan menuntut siswa aktif 

dan produktif dalam konteks nyata. Hal ini secara alami mendorong 

peserta didik untuk berfikir, berefleksi, dan mendemonstrasikannya.  

 

2. Menurut Rahmania, Rusdi dan Effie, model pembelajaran learning cycle 

5e adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Sehingga siswa berperan aktif untuk dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam tujuan pembelajaran.
17

  

 

3. Menurut Wena dalam Achmad, Sutrisno dan Dhian  model pembelajaran 

learning cycle 5e adalah suatu model pengajaran untuk siswa untuk 

mengajarkan pengetahuan, sikap, dan ketelampilan.
18

 

                                                           
16

Annisa Aristia, Andina Sari dan Tika Dwi Nopriyanti, “Kemampuan Pemahaman 

............h. 192. 

17
 Rahmania Budiman, Rusdi, Effie Efrida Muchlis , “Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E Untuk Meingkatkan Hasil belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 15 

Kota Bengkulu”. Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) ,Vol. 3, No. 2, 

Agustus 2019, h. 219. 

18
 Achmad Mubaid, Sutrisno Sutrisno dan Dhian Endahwuri, Efektifitas Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan 

Geogebra Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas XI SMK Antonius 

Semarang. (Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika: Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas PGRI Semarang 2019) hal 401 
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Pada penelitian ini, peneliti mengambil definisi model pembelajaran 

learning cycle 5e menurut Robert Karplus, dengan alasan menurut peneliti lebih 

lengkap karena bukan hanya dicantumkan peran siswa tetapi juga sekaligus 

dengan peran guru. 

 

Sintak Model pembelajaran learning cycle 5e menurut para ahli: 

1. Menurut Bybee dalam Achmad, Sutrisno dan Dhian model pembelajaran 

learning cycle 5e  memiliki 5 tahap juga, yaitu mengajak, menyelidiki, 

menjelaskan, memperluas dan menilai.
19

 

2. Menurut Warsono dan Hariyanto, model pembelajaran learning cycle 5e 

memiliki 5 tahap juga, yaitu engagement (pembangkit minat), exploration 

(menyelidiki), explanation (menjelaskan), elaboration (memperluas), dan 

evaluation (menilai).
20

 

3. Menurut Huda dalam Rahmania, Rusdi dan Effie model pembelajaran 

learning cycle 5e memiliki 4 tahap, yaitu mengalami, refleksi, interpretasi, 

dan prediksi.
21

 

 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil sintak menurut Warsono dan 

Hariyanto karena menurut peneliti bahasa yang digunakan lebih mudah dipahami 

serta lebih lengkap karena dilengkapi dengan bahasa asing, sehingga pembaca 

tahu “5e” tersebut diperoleh dari mana yaitu dari awal kata sintak tersebut. 

 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran learning cycle 5e 

Sintak Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Engagement 

(Pembangkit minat) 

1.Membangkitkan minat 

siswa dan keingintahuan 

siswa. 

1. Mengembangkan minat 

dan rasa ingin tahu 

siswa terhadap materi 

yang diajarkan. 

 

Exploration 

(Menyelidiki) 

1.Membentuk kelompok. 

Memberi kesempatan 

untuk kerjasama dalam 

kelompok secara 

mandiri. 

2.Guru berperan sebagai 

fasilitator. 

1. Berkelompok dan 

berusaha bekerja dalam 

kelompok. 

2. Membuktikan ide yang 

sudah ditemukan pada 

tahap sebelumnya, 

mengamati, 

mengumpulkan data, 

diskusi dengan 

                                                           
19

 Achmad Mubaid, Sutrisno Sutrisno dan Dhian Endahwuri, Efektivitas Model 

.................hal 401 

20
 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif ...........  h. 100-103. 

21
 Rahmania Budiman, Rusdi dan Effie Efrida Muchlis, “Penerapan Model .................., 

hal 219 
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Sintak Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

kelompoknya dan 

membuat kesimpulan. 

Explanation 

(Menjelaskan) 

1.Mendorong siswa 

menjelaskan konsep 

dengan kalimat mereka 

sendiri. 

2.Meminta bukti dan 

klarifikasi dari 

penjelasan siswa. 

3.Mendengar secara kritis 

penjelasan antar siswa. 

4.Memandu diskusi. 

5.Memberi definisi dan 

penjelasan tentang 

konsep yang dibahas 

dengan menggunakan 

penjelasan siswa. 

1. salah satu anggota 

kelompok ditunjuk 

untuk presentasi di 

depan kelas dengan 

mencoba memberikan 

penjelasan terhadap 

konsep yang 

ditemukan. 

2. Menggunakan data  

hasil pengamatan 

dalam memberi 

penjelasan. 

3. Melakukan pembuktian 

terhadap konsep yang 

diajukan. 

4. Melakukan diskusi. 

5. Mendengar dan 

memahami penjelasan 

guru. 

Elaboration 

(memperluas) 

1.Mengingatkan siswa 

pada penjelasan alternatif 

dan mempertimbangkan 

data saat mereka 

mengekplorasi situasi 

baru. 

2.Mendorong dan 

memfasilitasi siswa 

untuk menerapkan 

konsep dalam situasi 

yang baru 

1. Menerapkan konsep 

dan keterampilan 

dalam situasi dan 

menggunakan definisi 

yang formal. 

2. Memecahkan masalah, 

memberi keputusan, 

melakukan percobaan 

dan pengamatan. 

Evaluation (menilai) 

1.Mengamati pengetahuan 

dan pemahaman siswa. 

2.Mendorong siswa 

melakukan evaluasi diri. 

3.Mendorong siswa 

memahami kekurangan 

dan kelebihannya dalam 

kegiatan pembelajaran. 

1. Mengevaluasi 

belajarnya sendiri 

dengan mengajukan 

pertanyaan dan mencari 

jawaban dari bukti dan 

penjelasan yang telah 

diperoleh. 

2. Mengambil kesimpulan 

lanjut atas situasi 

belajar yang 

dilakukannya. 

3. Melihat dan 

menganalisis 
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Sintak Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

kekurangan atau 

kelebihan dalam 

kegiatan pembelajaran. 
Sumber: Warsono dan Harianto.

22
 

1. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran learning cycle 5e: 

a. Kelebihan 

Kelebihan dari model pembelajaran learning cycle 5e: 

1) Meningkatkan  motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

2) Mendorong siswa untuk mengingat topik yang diberikan sebelumnya. 

3) Membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa dengan melatih siswa 

membuat konsep melalui eksperimen. 

4) Memotivasi siswa untuk lebih efektif dan meningkatkan rasa ingin 

tahu siswa. 

5) Melatih siswa untuk menyampaikan konsep secara lisan tentang materi 

yang telah dipelajarinya. 

6) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir, mencari, 

menemukan dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang 

dipelajari. 

7) Guru dan siswa melaksanakan tahapan-tahapan pembelajaran tersebut 

dengan saling melengkapi. 

8) Guru dapat menggunakan model pembelajaran ini dengan metode yang 

berbeda-beda.  

 

b. Kekurangan 

Model pembelajaran learning cycle 5e memiliki beberapa kelemahan 

diantaranya: 

1) Membutuhkan lebih banyak waktu dan tenaga dalam menyusun 

rencana dan pelaksanaan pembelajaran atau modul ajar. 

2) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi. 

3) Menuntut kreativitas dalam merancang dan melaksanakan proses 

pembelajaran. 

                                                           
22

 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif ................... , h. 100-103. 
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Salah satu hal yang bisa dilakukan untuk meminimalisir kelemahan dari 

model ini adalah mempersiapkan dengan matang dari jauh hari segala hal yang 

diperlukan ketika proses pembelajaran. Model pembelajaran ini merangsang siswa 

untuk menghubungkan pengalaman belajar masa lalu dan sekarang, memberikan 

suatu kegiatan agar siswa dapat mengidentifikasi konsep yang dimilikinya. Selain 

itu, menurut Tirtawaty, model pembelajaran ini juga memberikan kesempatan 

bagi guru untuk memperkenalkan suatu konsep, proses atau keterampilan tertentu 

sehingga guru dapat membimbing siswa agar mendapat pemahaman mendalam.
23

 

Sikap siswa pada model pembelajaran learning cycle 5e ini adalah siswa lebih 

terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat mendorong siswa untuk 

mengutarakan ide atau pendapat mengenai konsep yang mereka temukan dengan 

kalimat dan pemikiran mereka sendiri. Oleh karena itu, dalam kelompok siswa 

perlu tercipta hubungan yang baik antar anggota kelompok dan diperlukan sikap 

saling menghargai dan saling membantu. 

D. Hubungan Kemampuan Pemahaman Konsep dengan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Model Pembelajaran learning cycle 5e memiliki hubungan dengan 

indikator kemampuan pemahaman konsep, diantaranya: 

1. Engagement (pembangkit minat), pada tahap ini siswa dibangkitkan 

minat oleh guru dengan ditampilkan beberapa contoh dan non contoh 

melalui tayangan slide power point, kemudian siswa diminta 

menyebutkan contoh dan non contoh yang lain, sehingga terlihat 

berhubungan dengan indikator pemahaman konsep yang ke empat. 

                                                           
23

Tirtawaty Abdjul, Buku Model Pembelajaran Ryleac, (Gorontalo: Politeknik Gorontalo, 

2019), h.6. 
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2. Exploration (menyelidiki), pada tahap ini siswa diminta menyelidiki 

menelaah permasalahan yang diberikan dan kemudin 

menyelesaikannya dengan menerapkan konsep secara algoritma yaitu 

sistematis, sehingga terlihat berhubungan dengan indikator 

pemahaman konsep yang ke tiga. 

3. Explanation (menjelaskan), pada tahap ini siswa diminta menjelaskan 

ketika presentasi di depan kelas dengan menyatakan ulang konsep dari 

materi yang dipelajari, membuktikan hasil yang ditemukan dengan 

mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep matematika, menyajikan 

konsep dari berbagai representasi serta mengaitkan berbagai konsep 

matematis secara internal dan eksternal, sehingga terlihat berhubungan 

dengan indikator kemampuan pemahaman konsep yang pertama, 

kedua, keempat dan kelima. 

4. Elaboration (memperluas), pada tahap ini siswa dikatakan memperluas 

adalah ketika menanggapi pertanyaan atau tanggapan dari siswa lain 

mengenai materi yang sedang dipelajari namun dengan pertanyaan 

yang sedikit berbeda baik dari angka, bentuk bilangan, benuk soal 

seperti menggunakan gambar, tabel atau lain sebagainya. Sehingga 

terlihat berhubungan dengan indikator kemampuan konsep yang 

kelima. 

5. Evaluation (menilai), pada tahap ini siswa akan diberikan soal tes 

untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang 

diberikan. 

Dari penjelasan di atas dapat kita lihat bahwa model pembelajaran 

learning cycle 5e mempunyai hubungan dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dan penerapan tahapan-tahapan pada model pembelajaran 

learning cycle 5e dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 
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E. Barisan dan Deret Aritmatika 

Materi barisan dan deret aritmatika ini di kutip oleh peneliti dalam buku 

Matematika untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Politeknik Erlangga, 2021), h.63 

karangan B. K. Noormandiri.
24

 

 

1. Barisan aritmatika 

Barisan aritmatika adalah suatu barisan bilangan-bilangan yang beda 

(selisih) diantara dua suku berurutan merupakan bilangan tetap. 

 

Gambar 2.1 Barisan aritmatika 

Dari gambar di atas kita dapat menentukan beda atau selisihnya dengan cara: 

                 

                 

                  

beda atau selisih antara dua suku yang berdekatan akan selalu sama. 

Perhatikan barisan-barisan bilangan berikut. 

 

a.              

b.           

c.               

d.             

 

Barisan-barisan di atas adalah contoh dari barisan aritmatika. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa: 

                                                           
24

 B. K. Noormandiri. Matematika untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Politeknik Erlangga, 

2021), h.63. 
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              adalah barisan aritmatika, jika: 

                       konstanta 

Konstanta ini disebut beda (b). Jadi,           

 

Beda untuk barisan pada contoh di atas adalah: 

a.                  

Jadi, bedanya adalah   

b.               

Jadi, bedanya adalah   

c.                      

Jadi, bedanya adalah    

d.    (  )         

Jadi, bedanya adalah   

Rumus umum suku ke   barisan aritmatika dengan suku pertama   dan 

beda   dapat diturunkan seperti berikut: 

 

       

        

         

         

         

                     

     (   )   

Jadi, rumus umum suku ke   barisan 

aritmatika adalah      (   ) , 

dengan   adalah suku pertama dan   

adalah beda. 

 

Contoh soal: 

1. Tentukan suku ke   dan suku ke   dari barisan aritmatika   
 

 
   

 

 
   

Penyelesaian: 

Diketahui: 
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Ditanya:           

Jawab: 

Masukkan semua yang diketahui kedalam rumus dibawah ini 

     (   )   

     (   )
 

 
  

     ( )
 

 
  

     
 

 
  

   
  

 
  

     (   )   

     (   )
 

 
  

     
 

 
  

 

 
  

   
 

 
  

 

 
  

Jadi,    adalah 
  

 
  Jadi,    adalah  

 

 
  

 

 
 

2. Diberikan barisan aritmatika 
 

 
 
 

 
   

 

 
      Tentukan banyak suku pada 

barisan tersebut! 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

  
 

 
   

  
 

 
 
 

 
 
 

 
  

      

Ditanya:   

Jawab: 

Masukkan semua yang diketahui kedalam rumus dibawah ini 

  (   )     

 

 
 (   )

 

 
    

            (                   )  

      

Jadi, banyak suku pada barisan aritmatika 
 

 
 
 

 
   

 

 
     adalah 12. 
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2. Deret aritmatika 

 

Gambar 2.2 Carl Friedrich Gauss 

Carl Friedrich Gauss (1777-1855) adalah seorang matematikawan Jerman 

yang telah menunjukkan bakatnya sejak kecil. Ketika duduk di kelas 4 SD, guru 

matematikanya memberikan soal berupa penjumlahan bilangan            

                               Tidak membutuhkan waktu yang lama, 

Gauss yang saat itu masih berusia 10 tahun langsung menjawab “5050”. 

Berikut cara Gauss menyelesaikan penjumlahan bilangan tersebut. 

 

Gambar 2.3 Deret aritmatika 

Ia mengelompokkan suku-suku pada deret tersebut sehingga memiliki nilai 

yang sama ketika dijumlahkan. 
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Dari barisan aritmatika                  

Dapat dibentuk deret aritmatika:                 

             

               

                

                

                 

Jumlah 4 suku pertama deret aritmatika :    

               

        (   )  (    )  (    ) 

           

       (     ) 

   
 

 
(   (   ) ) 

Dari contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa rumus jumlah   suku pertama deret 

aritmatika adalah: 

                 

        (   )  (    )    (  (   ) ) 

Penjumlahan deret aritmatika dibalik dari    menuju    menjadi    menuju    

     (   )  (    )    (  (   ) )   

      (    )  (     )       +  

    (    )  (    )  (    )    (    )  

     (    )   

   
 

 
 (    )  

   
 

 
 ,  (  (   ) )-  
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 ,   (   ) )-  

Jadi, rumus umum jumlah   suku pertama deret aritmatika adalah 

   
 

 
 ,   (   ) )- 

Keterangan: 

    jumlah deret sebanyak   suku pertama 

   suku pertama 

   beda 

   banyaknya suku 

Contoh soal deret aritmatika: 

1. Tentukan jumlah 100 suku pertama deret            . 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

      

         

       

Ditanya:           

Jawab: 

Masukkan semua yang diketahui kedalam rumus dibawah ini 

   
 

 
 ,   (   ) )-  

     
 

 
    ,    (     ) )-  

       ,      -  

       ,   -  

             

Jadi, jumlah 100 suku pertama deret             adalah 10.000 
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2. Hitunglah jumlah deret aritmatika    
 

 
      hingga   suku 

pertama! 

Penyelesaian: 

Tulis dahulu apa yang diketahui dan ditanya untuk memudahkan dalam 

menyelesaikan soal 

Diketahui: 

     

    
 

 
    

 

 
 
 

 
 

Ditanya:    

Jawab: 

Masukkan semua yang diketahui kedalam rumus dibawah ini 

   
 

 
,   (   ) -  

   
 

 
0 ( )  (   )

 

 
1  

   
 

 
0  

 

 
  

 

 
1  

   
 

 
0
 

 
 
 

 
 1  

   
 

 
   

 

 
   

Jadi,    adalah 
 

 
   

 

 
  

F. Langkah-langkah Pembelajaran Barisan dan Deret Aritmatika 

melalui Model Pembelajaran Learning Cycle 5E yang dapat 

meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Tabel 2.2  Hubungan Langkah-langkah Model Pembelajaran dengan Materi 

Barisan dan Deret Aritmatika serta Indikator Pemahaman 

Konsep Matematis 

  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

Fase 1: Engagement (pembangkit minat) 

 

Guru membangkitkan minat belajar siswa dengan 

memberikan contoh dan non contoh  dari barisan 

15 menit 
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  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

dan deret aritmatika dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian siswa diminta untuk menyebutkan contoh 

dan non contoh yang lain dari barisan dan deret 

aritmatika. (memberikan contoh dan non contoh 

dari konsep yang di pelajari). Selain itu, juga 

memotivasi siswa dengan memberitahu manfaat 

mempelajari barisan dan deret aritmatika. 

Kegiatan 

Inti 

Fase 2: Exploration (menyelidiki) 

 

Setelah siswa dibagikan kelompok dan LKPD oleh 

guru, siswa mengamati masalah kontekstual yang 

disajikan dalam LKPD untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa terhadap materi barisan dan deret 

aritmatika. 

Dengan membaca materi, siswa mencari tahu cara 

penyelesaian dari masalah kontekstual yang 

diberikan guru secara bertahap (Menerapkan 

konsep secara algoritma) 

60 menit 

 Fase 3: Explanation (penjelasan) 

Siswa mempresentasikan atau menjelaskan 

semua ide yang sudah dituangkan dalam 

menyelediki permasalahan yang diberikan guru ke 

depan kelas. (Menyatakan ulang konsep yang 

telah dipelajari) 

(Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika). 

(Mengaitkan berbagai konsep matematis secara 

internal dan eksernal), yaitu menggunakan alat 

peraga. 

(Menyajikan konsep dari berbagai representasi). 

Siswa dipantau oleh guru ketika mempresentasikan 

atau menjelaskan ide yang didapat. 

Fase 4: Elaboration (memperluas) 

Siswa bertanya, saling memberi tanggapan dan 

masukan, serta bertukar pikiran dan teman di 

kelompok lain akan memperluas pengetahuan 

mengenai materi tersebut, serta menyajikan konsep 

dari berbagai representasi lewat pertanyaan atau 

tanggapan siswa lain seperti soal yang berbentuk 

tabel, gambar dan lain-lain.  

Penutup Fase 5: Evaluation (menilai) 

Siswa diberikan soal evaluasi untuk mengetahui 

sejauh mana siswa paham mengenai materi yang 

sedang dipelajari. Jawaban evaluasi siswa akan 

15 menit 
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  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

dinilai oleh guru. 
Sumber: Dimodifikasi oleh peneliti dari sintak learning cycle 5e.

25
 

G. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dimaksudkan sebagai landasan dalam melakukan 

penelitian lapangan yang berisi beberapa teori dan hasil penelitian yang telah ada 

sebelumnya yang memiliki relevansi. Beberapa penelitian yang relevan yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ledita Maysara dan Yerizon, mahasiswa 

matematika FMIPA UNP dan Dosen jurusan matematika FMIPA UNP, 

Universitas Negeri Padang dengan judul “Pengaruh Model Learning Cycle 

5E terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 

Kelas VII SMPN 25 Padang” pada tahun 2019. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kemampuan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E dalam memahami konsep matematis 

lebih baik dari pada menggunakan model pembelajaran konvensional di 

kelas VII SMPN 25 Padang tahun pelajaran 2018/2019 pada taraf 

signifikan 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Learning Cycle 5E berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis sisewa kelas VII SMPN 25 Padang pada tahun ajaran 

2018/2019. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah pada 

sampel dan materi, materinya adalah operasi hitung pada bilangan bulat. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Bella Putri Khairani dkk, mahasiswa 

Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Universitas Riau dengan 

                                                           
25

 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif ...........  h. 100-103. 
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judul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 

XI SMA/MA Pada Materi Barisan dan Deret” pada tahun 2021. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa untuk mengatasi permasalahan pada bidang ini 

maka siswa harus sering diberikan latihan soal-soal tentang mengaitkan 

berbagai konsep dalam proses pembelajaran. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti adalah penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Aristia dkk, mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Matematika, Universitas PGRI Palembang dengan judul 

“Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Melalui Model Learning 

Cycle 5E Berbantu Simulasi Diagram Venn” pada tahun 2019. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa Model Learning Cycle 5E sangat baik 

diterapkan, karena lima tahapan yang dilakukan membantu pembelajaran 

lebih terarah dan terkondisi, karena itu sebaiknya model ini diterapkan 

dalam pembelajaran matematika. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti adalah penelitian ini berbantuan simulasi diagram venn. 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran Learning Cycle 5E lebih baik dari kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional.



 
 

37 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah rencana peneliti secara keseluruhan 

mencakup hal-hal yang akan dilakukan oleh peneliti. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang  

yang datanya berupa angka-angka.  Menurut Suharsimi pendekatan kuantitatif 

adalah pendekatan yang di awali dengan pengumpulan data, interpretasi data  

sampai kepada penyajian kesimpulan yang menggunakan aspek pengukuran dan 

perhitungan menggunakan angka-angka.
1
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi-experiment untuk melihat 

perubahan dari perlakuan yang diterapkan, desain penelitiannya adalah pretest-

posttest control group design yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan, artinya peneliti akan mencari dampak dari 

penerapan model pembelajaran learning cycle 5e terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa MA. Dua kelas digunakan dalam jenis 

penelitian ini, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol adalah 

kelas yang diberi perlakuan dengan mengajarkan siswanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional, sedangkan kelas eksperimen adalah kelas yang diberi 

perlakuan dengan mengajarkan siswanya menggunakan model pembelajaran 

learning cycle 5e. Pengolahan data akan dilakukan dengan manual dan 

menggunakan aplikasi MSI dan SPSS yang meliputi konversi data ordinal 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta; 

Rineka Cipta, 2006), h. 12 
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menjadi interval, uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan rata-rata dan uji-t 

sampel independen. 

Desain penelitian yang akan digunakan adalah: 

 

Tabel 3.1 Pretest Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen    X    

Kontrol    -    
Sumber: Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Jakarta: Kencana Prenada Media Group,      

2011.
2
 

 

Keterangan: 

   = Skor pretest 

   = Skor posttest  

X  = Perlakuan dengan model pembelajaran learning cycle 5e.
3
 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Sudjana mengatakan bahwa populasi adalah himpunan semua nilai, 

perhitungan, atau pengukuran yang mungkin mengenai karakteristik tertentu dari 

semua anggota suatu yang sifat-sifatnya sudah dipelajari secara lengkap dan pasti, 

sedangkan sampel adalah bagian yang di ambil dari populasi.
4
 Jadi, populasi 

adalah keseluruhan dari kelompok yang akan di ambil datanya, sedangkan sampel 

adalah sebagian kecil dari populasi yang diambil untuk di teliti yang dianggap 

bisa mewakili populasi.  

Populasi yang diambil pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

MAN 4 Aceh Besar, cara mengambil sampelnya adalah dengan menggunakan 

teknik random sampling yaitu setiap kelas akan dipilih secara acak untuk bisa 

dilakukan penelitian. Dari enam kelas, 2 kelas dipilih secara acak untuk 

                                                           
2
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2011), h. 117. 

3
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian ................................. h. 117 

4
 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tastiso, 2005), h. 6. 
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penelitian. Satu kelas untuk kelas kontrol dan satu kelas lagi untuk kelas 

eksperimen. Pada penelitian ini, kelas X.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.5 

sebagai kelas kontrol. 

C. Instrumen Penelitian 

Alat atau fasilitas yang dilengkapi dengan persyaratan akademis dan dapat 

digunakan peneliti sebagai alat pengukur suatu objek atau pengumpulan data 

tentang suatu variabel dengan tujuan agar memudahkan peneliti untuk 

mendapatkan hasil yang baik, cermat, lengkap serta  sistematis sehingga data akan  

lebih mudah diolah, inilah yang disebut dengan instrumen penelitian menurut 

Djaali dan Muljono.
5
 

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Instrumen utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah soal tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang berbentuk essay dan terdiri dari soal pretest 

dan posttest. Soal pretest diberikan pada awal pertemuan untuk menilai 

kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Selanjutnya, soal posttest diberikan pada pertemuan akhir 

kepada siswa setelah guru menerapkan model pembelajaran  learning cycle 5e. 

Sehingga peneliti bisa mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa setelah guru menerapkan model pembelajaran  learning cycle 5e. 

2. Instrumen pendukung 

                                                           
5
 Djaali dan Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2008) 

h. 59. 
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Instrumen pendukung dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran 

yaitu modul ajar dan LKPD.  

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan peneliti dalam 

proses pengumpulan data. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa tes yaitu tes kemampuan pemahaman konsep. 

1. Tes 

Tes merupakan suatu metode atau prosedur sistematis dan objektif untuk 

mengumpulkan data atau informasi tentang seseorang  secara akurat dan cepat. 

Tes diberikan kepada dua kelas dari seluruh kelas X yang ada di MAN 4 Aceh 

Besar yang dipilih secara acak. Tes tersebut terdiri dari tiga soal untuk masing-

masing kelas. tes berbentuk uraian mengenai materi barisan dan deret aritmatika. 

Ter bertujuan supaya peneliti mendapatkan data kuantitatif tentang kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan sesudah menyelesaikan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model learning cycle 5e. Dalam hal ini, 

digunakan dua tes, diantaranya: 

a. Tes awal (pretest) 

Tes awal adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum diterapkan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran learning cycle 5e dengan tujuan 

untuk mengukur kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa dan 

sebagai dasar untuk pengelompokan secara heterogen dalam pembelajaran 
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menurut Zainal, Suvriadi dan Hari.
6
 Tes awal diberikan kepada seluruh siswa 

dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal pretest merupakan soal barisan 

dan deret aritmatika dengan jumlah soal 3 butir berbentuk uraian. 

b. Tes akhir (posttest) 

Tes akhir adalah tes yang diberikan kepada siswa setelah diberikan 

perlakuan yang mengacu pada materi-materi yang dipelajari selama penerapan 

model pembelajaran learning cycle 5e dengan tujuan untuk menilai tingkat 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tes akhir juga diberikan 

kepada seluruh siswa dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal posttest juga 

merupakan soal barisan dan deret aritmatika dengan jumlah soal 3 butir berbentuk 

uraian. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara atau metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk menganalisis atau menjabarkan data sehingga mendapatkan suatu 

informasi yang mudah dipahami. Dalam penelitian ini, peneliti berpedoman pada 

indikator yang mereka identifikasi berdasarkan kebutuhan penelitiannya yang 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis. Sebelum menganalisis 

data, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Scoring 

Scoring merupakan cara menentukan jumlah skor. Pemberian skor 

terhadap jawaban ataupun argumentasi yang ditulis oleh siswa pada kertas 

                                                           
6
 Zainal Azis, Suvriadi Panggabean dan Hari Sumardi, “Efektivitas Realistic Mathematics 

Education terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 1 Pahae Jae”. Jurnal 

Mathematics Education Sigma, Vol. 02, No. 1, Februari 2021, h. 21. 
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jawaban. Jawaban siswa yang dianalisis terdiri dari 4 soal tentang pemahaman 

konsep yang indikatornya sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

No 

Indikator 

kemampuan 

pemahaman konsep 

Keterangan Skor 

1. Menyatakan ulang 

konsep yang 

dipelajari. 

Jawaban kosong 0 

Dapat menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari namun salah 

1 

Dapat menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari namun benar      

2 

Dapat menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari namun benar      

3 

Dapat menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari dan benar semua 

4 

2. Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan konsep 

matematika. 

Jawaban kosong 0 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika namun 

salah  

1 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika namun 

benar      

2 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika dan 

namun benar      

3 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika dan 

benar semua 

4 

3. Menerapkan konsep 

secara algoritma. 

Jawaban kosong 0 

Dapat menerapkan konsep secara 

algoritma namun salah 

1 

Dapat menerapkan konsep secara 

algoritma namun benar      

2 

Dapat menerapkan konsep secara 

algoritma namun benar      

3 

Dapat menerapkan konsep secara 

algoritma dan benar semua 

4 

4. Memberikan contoh 

atau kontra contoh 

dari konsep yang 

dipelajari. 

Jawaban kosong 0 

Dapat menyatakan contoh dan non 

contoh dari konsep yang dipelajari namun 

salah 

1 

Dapat menyatakan contoh dan non 

contoh dari konsep yang dipelajari namun 

2 
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No 

Indikator 

kemampuan 

pemahaman konsep 

Keterangan Skor 

benar      

Dapat menyatakan contoh dan non 

contoh dari konsep yang dipelajari namun 

benar      

3 

Dapat menyatakan contoh atau kontra 

contoh dari konsep yang dipelajari dan 

benar semua 

4 

5. Menyajikan konsep 

dari berbagai 

representasi. 

Jawaban kosong 0 

Dapat menyajikan konsep dari berbagai 

representasi namun salah 

1 

Dapat menyajikan konsep dari berbagai 

representasi namun benar      

2 

Dapat menyajikan konsep dari berbagai 

representasi namun benar      

3 

Dapat menyajikan konsep dari berbagai 

representasi dan benra semua 

4 

6. Mengaitkan berbagai 

konsep matematika 

secara internal dan 

eksternal. 

Jawaban kosong. 0 

Dapat mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal dan eksternal 

namun salah 

1 

Dapat mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal dan eksternal 

namun benar      

2 

Dapat mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal dan eksternal 

namun benar      

3 

Dapat mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal dan eksternal 

dan benar semua 

4 

Sumber: Jurnal EDU-MAT Siti Mawaddah
7
 

Analisis yang dilakukan adalah terhadap tes pemahaman konsep 

matematis. Analisis data pemahaman konsep matematis siswa dihitung dengan 

menskor masing-masing jawaban siswa. Analisis data dimulai dari menganalisis 

hasil pre-test dan pos-test untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara 

                                                           
7
 Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery 

Learning)”. Jurnal Pendidikan Matematika), Vol. 4, No. 1, April 2016, hal.76-85. 
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kemampuan awal dengan kemampuan akhir pemahaman konsep antara siswa 

kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran learning cycle 5e dengan siswa 

kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Uji yang 

dilakukan adalah uji-t. Sebelum itu, terutama harus diperiksa normalitas dan 

homogenitas. Skala lain yang harus di penuhi saat melakukan uji-t adalah data 

harus berskala interval. Karena data di peroleh dalam skala ordinal, maka harus 

dikonversi ke skala interval. Tahapan yang dilakukan adalah: 

1. Uji Normalitas Data 

Setelah dianalisis, perlu diuji normalitas agar peneliti tahu bahwa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dengan menggunakan rumus 

chi-kuadrat. Tujuan uji normalitas adalah untuk melihat data yang diperoleh 

merupakan sebaran normal atau tidak yaitu menggunakan chi-kuadrat. Langkah-

langkah dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a. Membuat data ke dalam tabel distribusi frekuensi 

Saat menghitung tabel distribusi frekuensi panjang kelas yang sama,harus 

terlebih dahulu menentukan: 

1) Rentang (R) 

                                

2) Banyak Interval Kelas (K) 

            

Keterangan: 

n = banyak siswa 

 

3) Panjang Kelas Interval (P) 
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Keterangan: 

P = Panjang kelas interval 

R = Rentang 

K = Banyak kelas interval 

 

4) Selanjutnya pilih ujung bawah kelas interval pertama dengan cara 

mengambil data terkecil tetapi selisihnya harus lebih kecil dari 

panjang kelas yang ditentukan. Setelah itu, tabel dilengkapi dengan 

nilai data yang di hitung.
8
 

b. Menghitung rata-rata skor pretest dan postest masing-masing kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

 ̅  
∑    
∑  

 

Keterangan: 

 

 ̅  = frekuensi kelas ke-i 

   = frekuensi kelas interval 

   = nilai tengah.
9
 

c. Menghitung varians ( ) menggunakan rumus: 

  
  

 ∑    
  (    )

 

 (   )
 

Keterangan: 

 

    Varians.
10

 

 

d. Menghitung chi-kuadrat (  ) 

                                                           
8
Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 46-48. 

 
9
 Sudjana, Metode Statistika,......................................................................................., h. 67. 

10
 Sudjana, Metode Statistika, ....................................................................................., h. 95 
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   ∑
(     )

 

  

 

   
 

Keterangan:  

  

   =  Statistik chi-kuadrat 

k   =  Banyak kelas 

    Frekuensi hasil pengamatan 

     Frekuensi hasil yang di harapkan.
11

 

 

 

Hipotesis yang disajikan adalah: 

 

   : Data yang berdistribusi normal 

   : Data yang tidak berdistribusi normal 

Langkah berikutnya adalah membandingkan   
      

 dengan   
     

 

dengan taraf signifikan        dan derajat kebebasan (  )     , dengan 

kriteria pengujian tolak    jika      
(   )(   )

 dan dalam hal lainnya    di 

terima. 

2. Uji Homogenitas Varians  

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians dari 

sampel penelitian, atau dengan kata lain uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui bahwa himpunan data yang diteliti memiliki karakteristik yang sama 

atau tidak. Berikut langkah-langkah Uji Homogenitas dengan uji  : 

  
                

                
 

  
  
 

  
  

Hipotesis yang akan di uji adalah: 

                                                           
11

 Sudjana, Metode Statistika, ................................................................................... , h. 273 
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  (data berasal dari populasi yang bervarians sama) 

      
     

 (data berasal dari populasi yang bervarians berbeda) 

Keterangan: 

   
   varians kelas eksperimen 

  
  = varians kelas kontrol 

 Kriteria pengujiannya adalah tolak    hanya jika     (     )dengan 

               dalam hal lainnya    diterima. Perumusan hipotesisnya 

adalah sebagai berikut:
12

 

   : (varians skor nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen) 

   : (varians skor nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen) 

3. Uji kesamaan Rata-rata 

Jika hasil tes siswa berdistribusi normal dan homogen antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, langkah selanjutnya adalah menguji kesamaan dua 

rata-rata dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

menggunakan statistika uji-t. Uji kesamaan rata-rata hasil pretest dilakukan untuk 

mengecek bahwa kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa sama. 

Adapun hipotesis yang akan di uji adalah sebagai berikut: 

          ̅   : Nilai rata-rata kemampuan awal pemahaman konsep matematis 

siswa kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata kemampuan 

awal pemahaman konsep matematis siswa kelas kontrol. 

          ̅   : Nilai rata-rata kemampuan awal pemahaman konsep matematis 

siswa kelas eksperimen tidak sama dengan nilai rata-rata 

                                                           
12

 Sudjana, Metode Statistika, .................................................................................., h. 251. 
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kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa kelas 

kontrol. 

Rumus statistik uji-t adalah sebagai berikut: 

         
 ̅   ̅ 

    √
 

  
 
 

  

 dengan        √
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan: 

 

 ̅   = Nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

eksperimen 

 ̅   = Nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelaskontrol 

     = Jumlah sampel kelas eksperimen 

     = Jumlah sampel kelas kontrol 

  
    = Varians kelas eksperimen 

    
   = Varians kelas kontrol 

    = Varians gabungan/simpangan gabungan 

          Selanjutnya menentukan nilai   dari tabel dengan derajat kebebasan 

            dan peluang (  
 

 
 ) dengan taraf signifikan         

Kriteria pengujiannya adalah terima     jika    
  

 

 
 

  dan tolak    untuk harga-

harga t lainnya.
13

 

            Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, sehingga menurut Sudjana 

“kriteria pengujian yang di tentukan adalah tolak    jika                dalam 

hal lainnya    diterima”.
14

 Derajat kebebasan untuk daftar distribusi   ialah 

(       ) dengan         

 

 

                                                           
13

Ronald E Walpole & Raymond H Myers, Ilmu Peluang dan Statistika untuk Insinyur 

dan Ilmuwan, (Bandung: ITB, 1995), h. 353. 

14
Sudjana, Metode Statistika, ................................................................................., h. 239. 
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4. Pengujian Hipotesis  

Setelah data berdistribusi normal dan homogen, maka data akan dianalisis 

untuk melihat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Data yang diperoleh pada analisis statistik uji-t pada taraf signifikan 5%. 

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

          : Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran learning cycle 5e sama dengan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional. 

          : Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran learning cycle 5e lebih baik dari 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional. 

Pengujian hipotesis dalam pengujian ini menggunakan uji satu pihak 

(pihak kanan). Kriteria pengujian yang berlaku adalah tolak    jika         

       dengan    (       ) dan probabilitas (   ) pada taraf signifikan 

5%(      ) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Aceh Besar yang beralamat di Jl. T. 

Nyak Arief, Desa Tungkop, Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. Dari 

data sekolah, MAN 4 Aceh Besar memiliki akreditasi A (Unggul) dengan keadaan 

fisik yang memadai, terutama ruang guru, ruang belajar, laboratorium, 

perpustakaan, lapangan olahraga, mushalla, UKS, akses belajar-mengajar dan 

sebagainya. Jumlah seluruh siswa di MAN   Aceh Besar adalah     siswa 

dengan jumlah siswa laki-laki adalah     dan jumlah siswa perempuan adalah 

    siswa. 

 Adapun jumlah siswa yang terdapat di MAN   Aceh Besar dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Siswa (i) MAN 4 Aceh Besar 

No Kelas Jumlah Rombel 
Jumlah Siswa 

Jumlah 
L P 

1 X              

2 XI              

3 XII             

Jumlah                
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MAN 4 Aceh Besar 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan, yaitu pertemuan 

pertama dilaksanakan pretest dengan memberikan tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. pada 

pertemuan kedua, dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran learning cycle 5e yang bertujuan untuk menghubungkan 
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pengalaman siswa dan masalah kontekstual yang berkaitan dengan barisan dan 

deret aritmatika yaitu menghitung jumlah kursi dalam suatu ruangan, menghitung 

jumlah denda jika telat mengembalikan buku perpustakaan dan lain sebagainya 

untuk menentukan pola dari suatu barisan bilangan, menjelaskan kembali 

pengertian barisan aritmatika yang dipahami, menentukan rumus suku ke-  suatu 

barisan aritmatika dan menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait dengan 

barisan aritmatika dengan menggunakan alat peraga. Pada pertemuan ketiga juga 

dilaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran learning cycle 5e 

yang bertujuan agar siswa mampu menjelaskan kembali pengertian deret 

aritmatika sesuai dengan apa yang dipahami, menentukan rumus jumlah   suku 

pertama suatu deret aritmatika dan menyelesaikan masalah kontekstual yang 

terkait dengan deret aritmatika menggunakan alat peraga. Pada pertemuan 

keempat, siswa mengerjakan posttest berupa tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang dihubungkan dengan masalah kontekstual sebagai kemampuan 

dan keterampilan siswa dalam menentukan rumus suku ke-  dari barisan 

aritmatika dan rumus jumlah   suku pertama dari deret aritmatika.  

Pelaksanaan penelitian di MAN 4 Aceh Besar berlangsung pada semester 

Ganjil Tahun Ajaran          , mulai tanggal    Agustus      sampai dengan 

tanggal    Agustus      pada siswa kelas X.3 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X.5 sebagai kelas kontrol. jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal 
Waktu 

(menit) 
Kegiatan Kelas 

  Selasa/01 Agustus 2023     Pretest dan mengajar 

pertemuan 1 

Eksperimen 

  Jumat/04 Agustus 2023     pretest dan mengajar 

pertemuan I 

Kontrol  

  Sabtu/05 Agustus 2023    Mengajar pertemuan 

II 

Kontrol 

  Senin/07 Agustus 2023    Mengajar pertemuan 

II 

Eksperimen  

  Selasa/08 Agustus 2023    Posttest Eksperimen 

  Jumat/11 Agustus 2023    Posttets Kontrol 
Sumber: Jadwal Penelitian di MAN 4 Aceh Besar 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berikut adalah deskripsi hasil penelitian yang dibagi menjadi data pretest 

dan data posttest. Pada bagian ini akan dideskripsikan setiap langkah pengolahan 

data baik manual ataupun dengan aplikasi MSI dan SPSS yang meliputi: konversi 

data ordinal menjadi interval, uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan rata-

rata dan uji-t sampel independen untuk nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

1. Data Pretest 

Pada bagian ini akan disajikan data pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dalam bentuk data ordinal dan hasil konversi data ordinal menjadi interval 

menggunakan prosedur MSI (Method of Successive Interval). 

a. Kelas Eksperimen 

Berikut disajikan data awal dan hasil konversi dari pretest kelas 

eksperimen yang dilanjutkan dengan uji normalitas pada nilai pretest kelas 

eksperimen. 
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1) Konversi data ordinal ke interval 

Berikut disajikan data ordinal dari pretest kelas eksperimen: 

Tabel 4.3 Data Ordinal Pretest Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa 
Skor Pretest 

Jumlah Skor 
            

  AA                

  DR               

  DSR               

  HJ               

  HR               

  IR                

  KK               

  MD                

  MAM               

   MFI               

   MN               

   MF               

   NMN                

   NA               

   NH                

   RA               

   RI               

   RK                

   RS               

   RZ               

   SSA               

   SD               

   SAR                

   SIA               

   ST               

   SW               

   SR               

   TBA               

   TMA                

   WH               
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No Nama Siswa 
Skor Pretest 

Jumlah Skor 
            

   YA               

   ZF               
Sumber: Pengolahan Data Manual 

Setelah melakukan penskoran untuk hasil tes siswa, selanjutnya akan 

dilakukan pengkonversian data-data di atas berskala interval dengan 

menggunakan MSI (Method of Successive Interval). Berikut ini merupakan 

langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan 

perhitungan manual untuk data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas eksperimen sebagai berikut: 

a. Menghitung Frekuensi 

Langkah pertamanya dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Tes Awal (Pretest) Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Kelas Eksperimen 

No Indikator yang diukur           Jumlah 

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) 
Soal 

  

Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari. 
              

Soal 

  

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep 

matematika. 

              

Soal 

  

Menerapkan konsep secara 

algoritma. 
              

Soal 

  

Menyajikan konsep dari 

berbagai representasi. 
              

Soal 

  

Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep 

yang dipelajari. 

              

Soal 

  

Mengaitkan berbagai 

konsep matematika secara 

internal dan eksternal. 

              

Jumlah                     
Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen 
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas, frekuensi berskala ordinal   s/d   dengan 

skor jawaban     dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini: 

Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis siswa Kelas Eksperimen 

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

     
     
     
     
     

Jumlah     
Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen 

 

Tabel 4.5 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai 

frekuensi sebanyak 67, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 52, skala 

ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 39, skala ordinal 3 memiliki frekuensi 

sebanyak 24 dan skala ordinal 4 memiliki frekuensi sebanyak 10. 

b. Menghitung Proporsi 

Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh 

responden, yaitu ditunjukkan seperti pada tabel 4.6 dibawah ini.  

Tabel 4.6 Menghitung Proporsi 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 
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Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

     
     

  

   
        

           Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi 

c. Menghitung Proporsi Komulatif 

Proporsi Komulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan 

untuk setiap nilai.  

PK1 =        

PK2 =                      

PK3 =                      

PK4 =                      

PK5 =                      

d. Menghitung nilai   

Nilai   diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi 

proporsi komulatif berdistribusi normal baku. PK1         , sehingga nilai P 

yang akan dihitung adalah                   .Letakkan di kiri nilai 

PK1        adalah lebih dari    . Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai 

luas        .Ternyata nilai tersebut terletak diantara nilai        yang 

mempunyai luas        dan        yang mempunyai luas        Oleh karena 

itu nilai z untuk daerah dengan proporsi         diperoleh dengan cara interpolasi 

sebagai berikut.  

Jumlahkan kedua luas yang mendekati luas        
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Kemudian cari pembagi sebagai berikut: 

Pembagi = 
 

                       
 = 

      

      
          

Keterangan: 

         Jumlah antara dua nilai yang sama dengan nilai         pada tabel z 

       = Nilai yang diinginkan sebenarnya 

       = Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi 

Sehingga nilai   dari interpolasi adalah. 

z = 
         

      
 = 

    

      
         

 Karena z berada disebelah kanan nol, maka z bernilai positif. Dengan 

demikian:            memiliki          . Dilakukan perhitungan yang 

sama untuk                . Untuk            memiliki          , 

           memiliki          ,            memiliki          , 

           memiliki     nya tidak terdefinisi (td). 

e. Menghitung Nilai Densitas Fungsi   

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.  

F(z) = 
 

√  
 Exp . 

 

 
  / 

Untuk           dengan    
  

 
 

F(z) = 
 

√ .
  

 
/

 Exp . 
 

 
(      ) / 

F(z) = 
 

√.
  

 
/

 Exp ( 
 

 
(      )) 

F(z) = 
 

     
 Exp (      ) 
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F(z) = 
 

     
            

F(z) =       

Jadi, diperoleh nilai  (  )          Lakukan dengan cara yang sama 

untuk  (  )  (  )  (  )  (  )  maka ditemukan  (  )          (  )  

        (  )          dan   (  )     

f. Menghitung Scale Value 

Untuk menghitung scale value digunakan rumus sebagai berikut. 

    
                                             

                                             
 

Keterangan:  

Density at lower limit = Nilai densitas batas bawah 

Density at upper limit = Nilai densitas batas atas 

Area under upper limit = area batas atas 

Area under lower limit = area batas bawah 

 

 Proses mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas 

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk SV0 

nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (kurang dari 0,3699) dan untuk 

proporsi komulatif juga 0 (dibawah nilai 0,3490). 

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Komulatif dan Densitas F(z) 

Proporsi Komulatif Densitas F(z) 

( ) ( ) 
              
              
              
              
    

Sumber: Nilai Proporsi Komulatif dan Densitas F(z) 

    = 
        

        
 = 

       

      
         

    = 
             

             
 = 
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    = 
             

             
 = 

      

      
         

    = 
             

             
 = 

      

      
         

    = 
        

        
 = 

      

      
         

g. Menghitung Penskalaan  

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut. 

1) SV terkecil (SV min) 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) menjadi sama dengan 1 

             

Nilai 1 diperoleh dari: 

             

                                  

                                

2) Transformasikan nilai skala dengan rumus y = SV +         
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  Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Pretest 

Kelas Eksperimen dengan MSI Prosedur Manual 

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Interval dengan MSI Prosedur  Manual  

Berdasarkan  tabel 4.8, selanjutnya adalah mengganti angka skor jawaban   

pretest kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom scale value. Berikut 

disajikan konversi nilai pretest kelas eksperimen dengan MSI. 

  Tabel 4.9 Data Interval Pretest Kelas Eksperimen 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Pretest Jumlah 

Skor             

  AA                                                   

  DR                                                   

  DSR                                                   

  HJ                                                   

  HR                                                   

  IR                                                   

  KK                                                   

  MD                                                   

  MAM                                                  

   MFI                                                   

   MN                                                   

   MF                                                   

   NMN                                                   

   NA                                                   

   NH                                                   

   RA                                                  

   RI                                                   

   RK                                                   

   RS                                                  

Successive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density   Scale 
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No 
Nama 

Siswa 

Skor Pretest Jumlah 

Skor             

   RZ                                                   

   SSA                                                   

   SD                                                   

   SAR                                                   

   SIA                                                  

   ST                                                   

   SW                                                  

   SR                                                   

   TBA                                                  

   TMA                                                   

   WH                                                   

   YA                                                   

   ZF                                                   
Sumber: Pengolahan Data dengan MSI  

2) Statistik Deskriptif 

Berikut disajikan hasil dari uji statistik deskriptif untuk data pretest kelas 

eksperimen secara manual. 

a. Manual 

Berikut disajikan hasil analisis deskriptif untuk nilai pretest kelas 

eksperimen menggunakan cara manual. 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pretest) kemampuan 

pemahaman konsep matematis kelas eksperimen maka distribusi frekuensi untuk 

data pretest kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai berikut:  

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah                         

Diketahui      

Banyak kelas interval (K)            
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Banyak kelas interval              (diambil 6) 

Panjang kelas interval (P) = 
 

 
 = 
      

 
       

  Tabel 4.10 Daftar Distribus Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas 

Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(  ) 

Nilai 

Tengah 

(  ) 

  
           

 
 

       

                                                

       

                                               

       

                                              

       

                                             

       

                                             

       

                                             

Total                                           
  Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai 

berikut: 

 

     ̅̅̅ = 
∑    

∑  
 = 

        

  
       

 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

 

  
  = 

 ∑    
   (∑    )

 

 (   )
 

 

  
  = 

  (         )  (        ) 

  (    )
 

 

  
  = 

                       

  (  )
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  = 

        

   
 

 

  
  =      

 

   =      

 

Variansnya adalah   
       dan simpangan bakunya adalah        . 

 

Tabel 4.11 Statistik Deskriptif Pretest Kelas Eksperimen (Manual) 

Data   Min Maks  ̅      

Pretest Kelas Eksperimen                                     

   Sumber : Pengolahan Data Manual 

3) Uji Normalitas Data 

Berikut disajikan uji normalitas untuk data pretest kelas eksperimen secara 

manual. 

a. Manual 

 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

eksperimen dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest  kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut:  

   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen 

diperoleh   ̅̅̅        dan        . 
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  Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen 

 

 

Nilai Tes 

 

 

Batas 

Kelas 

 

 

       

 

Batas 

Luas 

Daerah 

 

 

Luas 

Daerah 

Frekue

nsi 

harapan 

(  ) 

Freku

ensi 

Penga

matan 

(  ) 

 

Chi-

Kuadr

at(  ) 

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) 

                           

       

         

          

 

                 

                           

       

         

                          

                          

       

         

                          

                          

       

         

                          

 

                         

 

       

         

                          

                          

       
         

                         

                          
Total                

  Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan : 

Batas kelas =  Batas bawah                                  

       = 
      ̅

  
 

= 
              

    
 

=       

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel        
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Luas daerah                        dijumlahkan jika berbeda tanda di 

       

Frekuensi harapan = Luas daerah   banyak data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   = ∑
(      )

 

  

 
    

Pada taraf signifikan   = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan daftar 

distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 5, sehingga dk untuk 

distribusi chi-kuadrat adalah   (   )   , maka dari tabel   0,95(5) diperoleh 

       . Karena               ,   hitung     tabel  maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data pretest kelas X.3 MAN 4 Aceh Besar 

berdistribusi normal. 

b. Kelas Kontrol  

Berikut disajikan data awal dan hasil konversi dari pretest kelas kontrol 

yang dilanjutkan dengan uji normalitas pada nilai pretest kelas kontrol.  

1) Konversi data ordinal ke interval  

Berikut disajikan data ordinal dari pretest kelas kontrol: 

Tabel 4.13 Data Ordinal Pretest Kelas Kontrol 

No Nama Siswa 
Skor Pretest Jumlah 

Skor             

  AF               

  AL                

  AR               

  BW               

  DA               

  FA               

  IND               
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No Nama Siswa 
Skor Pretest Jumlah 

Skor             

  ISF               

  LAU               

   MAM               

   MAR               

   MFA               

   MFU               

   MUT               

   NAD               

   NAJ               

   NAU               

   NAYR                

   NAYS               

   NP               

   NS               

   NIS               

   NOR               

   PUT               

   QUM                

   RAU                

   RIF               

   RIZ               

   SAF               

   SYI               

   TR               
Sumber: Pengolahan Data Manual 

 

Tabel 4.14 Hasil Penskoran Tes Awal (Pretest) Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Kelas Kontrol 

No Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) 
Soal 

  

Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari. 
               

Soal 

  

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep 

matematika. 

              

Soal Menerapkan konsep secara               
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  algoritma. 

Soal 

  

Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep 

yang dipelajari. 

               

Soal 

  

Menyajikan konsep dari 

berbagai representasi. 
              

Soal 

  

Mengaitkan berbagai 

konsep matematika secara 

internal dan eksternal. 

              

Jumlah                    
Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen 

 

Tabel 4.15 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Interval Pada Kelas 

Kontrol Menggunakan MSI Prosedur Manual (Pretest) 

Successive Detail 

Category Freq Prop Cum Density z Scale 

                                        
                                        
                                        
                                        
                                       

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan MSI Prosedur 

Manual 

 

Berikut disajikan konversi nilai pretest kelas kontrol dengan MSI: 

Tabel 4.16 Data Interval Pretest Kelas Kontrol 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Pretest Jumla

h Skor             

  AF                                                   

  AL                                                   

  AR                                                   

  BW                                                   

  DA                                                   

  FA                                                   

  IND                                                  

  ISF                                                   

  LAU                                                   

   MAM                                                   

   MAR                                                   

   MFA                                                   
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No 
Nama 

Siswa 

Skor Pretest Jumla

h Skor             

   MFU                                                   

   MUT                                                  

   NAD                                                   

   NAJ                                                   

   NAU                                                  

   NAYR                                                   

   NAYS                                                  

   NP                                                   

   NS                                                   

   NIS                                                  

   NOR                                                   

   PUT                                                  

   QUM                                                   

   RAU                                                    

   RIF                                                  

   RIZ                                                   

   SAF                                                   

   SYI                                                   

   TR                                                   
Sumber: Pengolahan Data dengan MSI 

2) Statistik Deskriptif 

Berikut disajikan hasil dari uji statistik deskriptif untuk data pretest kelas 

kontrol secara manual. 

a. Manual 

Berikut disajikan hasil analisis deskriptif untuk nilai pretest kelas kontrol 

menggunakan cara manual. Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal 

(pretest) kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol maka distribusi 

frekuensi untuk data pretest kemampuan pemahaman matematis sebagai berikut:  

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah                       
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Diketahui      

Banyak kelas interval (K)            

                                                             

                                                      (    )  

                                                         

                                                       

Banyak kelas interval       (diambil 6) 

Panjang kelas interval (P) = 
 

 
 = 
      

 
        

Tabel 4.17 Daftar Distribus Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi 

 (  ) 
Nilai 

Tengah(  ) 
  
           

 
 

       
                                           
       
                                              
        
                                                 
        
                                               
        
                                              
        
                                              

Total                                        
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai 

berikut: 

     ̅̅ ̅    
∑    

∑  
   

        

  
        

 

  
   = 

 ∑    
   (∑    )

 

 (   )
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   = 

  (         )  (        ) 

  (    )
 

 

  
   = 

                             

  (  )
 

 

  
   = 

             

   
 

  
   =      

 

     =      

 

Variansnya adalah   
        dan simpangan bakunya adalah        . 

 

  Tabel 4.18 Statistik Deskriptif Pretest Kelas Kontrol (Manual) 

Data   Min Maks  ̅      
Pretest Kelas Kontrol                                    

Sumber : Pengolahan Data Manual 

3) Uji Normalitas  

Berikut disajikan uji normalitas untuk data pretest kelas kontrol secara 

manual. 

a. Manual 

 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

kontrol dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest  kelas kontrol adalah 

sebagai berikut:  

   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol 

diperoleh   ̅        dan        . 
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  Tabel 4.19 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol 

 

 

Nilai Tes 

 

Batas 

Kelas 

 

       
Batas 

Luas 

Daerah 

 

 

Luas 

Daerah 

Frekue

nsi 

Diharap

kan 

(  ) 

Freku

ensi 

Penga

matan 

(  ) 

 

Chi-

kuadrat 

(  ) 

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) 
                          

      
        

                          

                          
      
         

                          

                           
       
         

                           

                          
       
         

                          

                          
       
         

                          

                          
       
         

                          

                          
Total        

   Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan : 

Batas kelas   =  Batas bawah                                 

        = 
      ̅

  
 

= 
             

    
 

=       

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel        

Luas daerah                         , dijumlahkan jika berbeda tanda di 

zscore 
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Frekuensi harapan = Luas daerah   banyak data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   = ∑
(      )

 

  

 
    

Pada taraf signifikan   = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan daftar 

distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk untuk 

distribusi chi-kuadrat adalah dk(6 - 1) = 5, maka dari tabel    0,95(5) diperoleh 

11,070. Karena  4,0573   11,070,    hitung      tabel  maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data pretest kelas X.5 MAN 4 Aceh Besar 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

1) Manual 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 

  = 0,05 yaitu: 

   : Data memiliki varians yang sama 

   : Data tidak memiliki varians yang sama 

  Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat    
        dan   

       

untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

        = 
                

                
 

        = 
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        = 
    

    
 

        = 0,90 

Keterangan:  

  
  = sampel dari populasi kesatu 

  
  = sampel dari populasi kedua 

Selanjutnya menghitung        

    = (    )          

    = (    )          

Berdasarkan taraf signifikan 5% (      ) dengan     = (    ) dan 

    = (    ). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika                

maka terima H0, tolak H0 jika               . Diperoleh         = 0,90 dan  

  (       )       (     ) = 1,64“. Oleh karena                 yaitu      

      maka terima H0 dan dapat disimpulkan data memiliki varians yang sama.  

2. Data Posttest 

Pada bagian ini akan disajikan data posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dalam bentuk data ordinal dan hasil konversi data ordinal menjadi interval 

menggunakan MSI (Method Succesive Interval).  

a. Kelas Eksperimen  

Berikut disajikan data awal dan hasil konversi dari posttest kelas 

ekperimen yang dilanjutkan dengan uji normalitas pada nilai posttest kelas 

eksperimen.  

1) Konversi data ordinal ke interval  

Berikut disajikan data ordinal dari posttest kelas eksperimen:  
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Tabel 4.20 Data Ordinal Posttest Kelas Eksperimen 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Posttest Jumlah 

Skor             

  AA                

  DR                

  DSR                

  HJ                

  HR                

  IR                

  KK                

  MD                

  MAM                

   MFI                

   MN                

   MF                

   NMN                

   NA                

   NH                

   RA                

   RI                

   RK                

   RS                

   RZ                

   SSA                

   SD                

   SAR                

   SIA                

   ST                

   SW                

   SR                

   TBA                

   1,9168                

   WH                

   YA                

   ZF                
Sumber: Pengolahan Data Manual 
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Tabel 4.21 Hasil Penskoran Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Kelas Eksperimen 

No Indikator yang diukur           Jumlah 

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) 
Soal 

  

Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari. 
               

Soal 

  

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep 

matematika. 

               

Soal 

  

Menerapkan konsep secara 

algoritma. 
               

Soal 

  

Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep 

yang dipelajari. 

              

Soal 

  

Menyajikan konsep dari 

berbagai representasi. 
              

Soal 

  

Mengaitkan berbagai 

konsep matematika secara 

internal dan eksternal. 

              

Jumlah                    
Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen 

 

Cara mengubah data ordinal ke data interval pada posttest  kelas 

eksperimen sama halnya dengan pengolahan pada pretest, sehingga didapat 

datanya seperti tabel 4.22 dibawah ini:  

Tabel 4.22 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data 

Posttest Kelas Eksperimen dengan MSI Prosedur Manual 

 Successive Detail 

Category Freq Prop Cum Density z Scale 

                                       
                                        
                                        
                                        
                                        

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan MSI Prosedur 

Manual 
 

Berikut disajikan konversi nilai posttest kelas eksperimen dengan MSI : 

 

 



76 

 

 
 

  Tabel 4.23 Data Interval Posttest Kelas Eksperimen 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Posttest Jumlah 

Skor             

  AA                                                   

  DR                                                   

  DSR                                                   

  HJ                                                   

  HR                                                   

  IR                                                   

  KK                                                   

  MD                                                   

  MAM                                                   

   MFI                                                   

   MN                                                   

   MF                                                   

   NMN                                                   

   NA                                                   

   NH                                                   

   RA                                                   

   RI                                                   

   RK                                                   

   RS                                                   

   RZ                                                   

   SSA                                                   

   SD                                                   

   SAR                                                   

   SIA                                                   

   ST                                                   

   SW                                                   

   SR                                                   

   TBA                                                   

   1,9168                                                   

   WH                                                   

   YA                                                   

   ZF                                                   
  Sumber: Pengolahan Data Prosedur MSI 
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2) Statistik Deskriptif 

Berikut disajikan hasil dari uji statistik deskriptif untuk data posttest 

kelas eksperimen secara manual. 

a. Manual 

Berikut disajikan hasil analisis deskriptif untuk nilai posttest kelas 

eksperimen menggunakan cara manual. Berdasarkan data skor total dari data 

kondisi awal (posttest) kemampuan pemahaman konsep matematis kelas 

eksperimen maka distribusi frekuensi untuk data posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematis sebagai berikut:  

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah                         

Diketahui      

Banyak kelas interval (K)            

                                                            

                                                        

                                                      

  Banyak kelas interval      = 5,97 (diambil 6)  

  Panjang kelas interval (P) = 
 

 
 = 

      

 
        

  Tabel 4.24 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Posttest) Kelas 

Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(  ) 

Nilai 

Tengah 

(  ) 
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Nilai 
Frekuensi 

(  ) 

Nilai 

Tengah 

(  ) 
  
           

 
 

       
         

                                      

       
         

                                    

       
         

                                     

Total                                          
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

  Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai 

berikut: 

 

     ̅̅̅    
∑    

∑  
   

        

  
         

 

    
  = 

 ∑    
   (∑    )

 

 (   )
 

 

    
  = 

  (          )  (        ) 

  (    )
 

 

    
  = 

                            

  (  )
 

 

    
  = 

             

   
 

 

    
  =      

 

     =      

  Variansnya adalah   
       dan simpangan bakunya adalah          

 

  Tabel 4.25 Statistik Deskriptif Posttest Kelas Eksperimen (Manual) 

Data   Min Maks  ̅      

Posttest Kelas Eksperimen                                     
  Sumber : Pengolahan Data Manual 

3) Uji Normalitas Data 

  

Berikut disajikan uji normalitas untuk data posttest kelas eksperimen secara 

manual. 
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a. Manual 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

eksperimen dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttest  kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut:  

   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas eksperimen 

diperoleh   ̅        dan          

Tabel 4.26 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Eksperimen 

 

 

Nilai Tes 

 

Batas 

Kelas 
 

       

Batas 

Luas 

Daerah 

 

 

Luas 

Daerah 

Frekue

nsi 

Diharap

kan 

(  ) 

Freku

ensi 

Penga

matan 

(  ) 

 

Chi-

kuadrat 

(  ) 

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) 
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Nilai Tes 

 

Batas 

Kelas 
 

       

Batas 

Luas 

Daerah 

 

 

Luas 

Daerah 

Frekue

nsi 

Diharap

kan 

(  ) 

Freku

ensi 

Penga

matan 

(  ) 

 

Chi-

kuadrat 

(  ) 

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) 
                          

Total        
  Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Keterangan : 

Batas kelas   =  Batas bawah                                    

Zscore = 
      ̅

  
 

= 
              

    
 

=       

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel        

Luas daerah =                       , dijumlahkan jika berbeda tanda di 

       

Frekuensi harapan = Luas daerah   banyak data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   = ∑
(      )

 

  

 
    

Pada taraf signifikan   = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan daftar 

distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk untuk 

distribusi chi-kuadrat adalah dk(6 - 1) = 5, maka dari tabel   0,95(5) diperoleh 

      . Karena              ,   hitung     tabel  maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data posttest kelas X.3 MAN 4 Aceh Besar 

berdistribusi normal. 
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b. Kelas Kontrol  

Berikut disajikan data awal dan hasil konversi dari posttest kelas kontrol 

yang dilanjutkan dengan uji normalitas pada nilai posttest kelas kontrol.  

1) Konversi data ordinal ke interval  

Berikut disajikan data ordinal dari posttest kelas kontrol:  

Tabel 4.27 Data Ordinal Posttest Kelas Kontrol 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Posttest 
Jumlah Skor 

            

  AF                

  AL                

  AR                

  BW                

  DA                

  FA                

  IND                

  ISF                

  LAU                

   MAM                

   MAR                

   MFA                

   MFU                

   MUT                

   NAD                

   NAJ                

   NAU                

   NAYR                

   NAYS                

   NP                

   NS                

   NIS                

   NOR                

   PUT                

   QUM                

   RAU                 
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No 
Nama 

Siswa 

Skor Posttest 
Jumlah Skor 

            

   RIF                

   RIZ                

   SAF                

   SYI                

   TR                
Sumber: Pengolahan Data Manual 

Tabel 4.28 Hasil Penskoran Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Kelas Kontrol 

No Indikator yang diukur           Jumlah 

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) 
Soal 

  

Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari. 
              

Soal 

  

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep 

matematika. 
               

Soal 

  

Menerapkan konsep secara 

algoritma. 
               

Soal 

  

Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep 

yang dipelajari. 
              

Soal 

  

Menyajikan konsep dari 

berbagai representasi. 
              

Soal 

  

Mengaitkan berbagai 

konsep matematika secara 

internal dan eksternal. 
              

Jumlah                     
Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 

Kontrol 

 

Tabel 4.29 Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Interval pada Kelas 

Kontrol Menggunakan MSI Prosedur Manual (Posttest) 

Successive Detail 

Category Freq Prop Cum Density z Scale 

                                        
                                        
                                        
                                        
                                        

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan MSI Prosedur 

Manual 
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Berikut disajikan konversi nilai posttest kelas kontrol dengan MSI : 

  Tabel 4.30 Data Interval Posttest Kelas Kontrol 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Posttest Jumla

h Skor             

  AF                                                  

  AL                                                   

  AR                                                   

  BW                                                   

  DA                                                   

  FA                                                   

  IND                                                   

  ISF                                                   

  LAU                                                   

   MAM                                                   

   MAR                                                   

   MFA                                                   

   MFU                                                   

   MUT                                                   

   NAD                                                   

   NAJ                                                   

   NAU                                                   

   NAYR                                                   

   NAYS                                                   

   NP                                                   

   NS                                                   

   NIS                                                   

   NOR                                                   

   PUT                                                   

   QUM                                                   

   RAU                                                    

   RIF                                                  

   RIZ                                                   

   SAF                                                   

   SYI                                                   

   TR                                                   
   Sumber: Pengolahan Data dengan MSI 
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2) Statistik Deskriptif 

Berikut disajikan hasil dari uji statistik deskriptif untuk data posttest kelas     

kontrol secara manual. 

a. Manual 

Berikut disajikan hasil analisis deskriptif untuk nilai posttest kelas 

kontrol menggunakan cara manual. Berdasarkan data skor total dari data kondisi 

awal (posttest) kemampuan pemahaman matematis kelas kontrol maka distribusi 

frekuensi untuk data posttest kemampuan pemahaman matematis sebagai berikut:  

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah                         

Diketahui      

  Banyak kelas interval (K) 4           

                                                               

                                                         (    )  

                                                           

                                                         

  Banyak kelas interval        =      (diambil 6)  

  Panjang kelas interval (P) = 
 

 
 = 

      

 
        

Tabel 4.31 Daftar Distribus Frekuensi Nilai Tes Akhir (Posttest) Kelas 

Kontrol 

Nilai 
Frekuensi 

(  ) 

Nilai 

Tengah 

(  ) 
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Nilai 
Frekuensi 

(  ) 

Nilai 

Tengah 

(  ) 
  
           

 
 

       
                                              
       
                                              
       
                                             

Total                                         
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

  Berdasarkan tabel 4.31 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai 

berikut: 

 

     ̅̅̅    
∑    

∑  
   

        

  
        

 

  
   = 

 ∑    
   (∑    )

 

 (   )
 

 

  
   = 

  (         )  (        ) 

  (    )
 

 

    
   = 

                         

  (  )
 

 

    
  = 

         

   
 

 

    
   =      

 

              
 

  Variansnya adalah   
        dan simpangan bakunya adalah           

 

  Tabel 4.32 Statistik Deskriptif Posttest Kelas Kontrol (Manual) 

Data    Min Maks  ̅      
Posttest Kelas Kontrol                                     

   Sumber : Pengolahan Data Manual 

3) Uji Normalitas  

Berikut disajikan uji normalitas untuk data posttest kelas kontrol secara 

manual. 
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a. Manual 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

kontrol dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttest  kelas kontrol adalah 

sebagai berikut:  

   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas kontrol 

diperoleh   ̅        dan          

Tabel 4.33 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Kontrol 

 

 

Nilai Tes 

 

Batas 

Kelas 

 

       
Batas 

Luas 

Daerah 

 

 

Luas 

Daerah 

Frekue

nsi 

Diharap

kan 

(  ) 

Freku

ensi 

Penga

matan 

(  ) 

 

Chi-

kuadrat 

(  ) 

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) 
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Nilai Tes 

 

Batas 

Kelas 

 

       
Batas 

Luas 

Daerah 

 

 

Luas 

Daerah 

Frekue

nsi 

Diharap

kan 

(  ) 

Freku

ensi 

Penga

matan 

(  ) 

 

Chi-

kuadrat 

(  ) 

( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) 
       
         

                          

                         
Total        

  Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan : 

Batas kelas   =  Batas bawah                                     

Zscore = 
      ̅

  
 

= 
             

    
 

=       

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore  

Luas daerah                        , dijumlahkan jika berbeda tanda di 

Zscore 

Frekuensi harapan = Luas daerah   banyak data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   = ∑
(      )

 

  

 
    

Pada taraf signifikan   = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan daftar 

distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 6, sehingga dk untuk 

distribusi chi-kuadrat adalah dk(6 - 1) = 5, maka dari tabel   0,95(5) diperoleh 

        Karena                  hitung     tabel  maka dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data posttest kelas X.5 MAN 4 Aceh Besar berdistribusi normal.  



88 

 

 
 

c. Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

1) Manual 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 

  = 0,05 yaitu: 

   : Data memiliki varians yang sama 

   : Data tidak memiliki varians yang sama 

  Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat    
       dan   

        

untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

        = 
                

                
 

        = 
  
 

   
 

        = 
    

    
 

        =      

Keterangan:  

  
  = sampel dari populasi kesatu 

  
  = sampel dari populasi kedua 

Selanjutnya menghitung        

    = (    )           

    = (    )           

Berdasarkan taraf signifikan 5% (      ) dengan     = (    ) dan 

    = (    ). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika                
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maka terima H0, tolak H0 jika               . Diperoleh              dan  

  (       )   0,05(31,30)      “. Oleh karena                 yaitu            

maka terima H0 dan dapat disimpulkan data memiliki varians yang sama.  

3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

 Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya. diketahui bahwa data skor 

tes awal (pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogen maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. 

Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan   = 0.05. Adapun rumusan 

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

H0 : µ1 = µ2 : Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

berbeda secara signifikan 

H1 : µ1   µ2 : Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda 

secara signifikan 

 Uji yang digunakan adalah uji dua pihak. maka menurut Sudjana kriteria 

pengujiannya adalah terima    jika   
(  

 

 
 )
            (   

 
 )

 dan dalam hal 

lain tolak     Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (       ) 

dengan peluang (  
 

 
 ). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi 

terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians 

gabungan sehingga diperoleh: 

Kelas Eksperimen         ̅          
                 

Kelas Kontrol        ̅          
                

      = 
(    )  

   (    )  
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      = 
(    )      (    )    

       
 

      = 
(  )      (  )    

  
 

      = 
          

  
 

   = 
      

  
 

   =      

S  =      

 Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh        maka dapat 

dihitung nilai t sebagai berikut: 

t = 
  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅

     √
 

  
  

 

  

 

t = 
           

    √
 

  
  
 

  

 

t = 
    

     √            
 

t = 
    

     √     
 

t = 
    

    (    )
 

t = 
    

     
 

t =      

Berdasarkan data di atas diperoleh derajat kebebasan yaitu       

        dengan taraf signifikansi        maka diperoleh nilai 

 (     )(  )       sehingga   
.  

 

 
 /
            .   

 
 /

 yaitu            

    , maka sesuai dengan kriteria pengujian  0 diterima. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol tidak berbeda secara signifikan. 

4. Pengujian Hipotesis  

             Adapun rumusan hipotesis penelitian yang digunakan adalah kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E lebih baik dari kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.  

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas 

eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E dalam 

proses pembelajaran menggunakan uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji satu pihak 

(uji pihak kanan) dan kelas kontrol yang menerapkan pendekatan konvensional 

dalam proses pembelajaran yang diuji dengan menggunakan uji-t sampel 

independen. Syarat uji statistik parametris terpenuhi, yaitu data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen.  

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t 

adalah sebagai berikut: 

H0 :       : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa  yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 

5E sama dengan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. 

H1 :        :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa  yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 
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5E lebih baik dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. 

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan dengan taraf signifikan   = 

0,05 dengan dk = (       – 2). Dengan kriteria pengujian adalah tolak H0 jika 

thitung ≥ ttabel dan terima Hi jika thitung < ttabel. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya telah diperoleh: 

Kelas Eksperimen         ̅          
                

Kelas Kontrol        ̅          
                

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

   = 
(    )  

   (    )  
 

         
 

   = 
(    )      (    )    

        
 

   = 
(  )      (  )    

  
 

   = 
            

  
 

   = 
      

  
 

  
 

 =      

        

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh       . Selanjutnya 

menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t yaitu: 

t = 
  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅

  √
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t = 
           

     √
 

  
  
 

  

 

t = 
    

     √            
 

t = 
    

     √     
 

t = 
    

     (    )
 

t = 
    

      
 

t =      

Jadi, diperoleh               

Berdasarkan kriteria pengujian taraf   = 0,05 dengan dk = (       – 2) 

yaitu               maka diperoleh ttabel sebagai berikut: 

ttabel   =  (   )(  ) 

=  (      )(  ) 

=  (    )(  ) 

=      

Jadi, diperoleh ttabel       

Berdasarkan kriteria pengujian “tolak H0 jika                   . dan 

terima H1 Jika                     Oleh karena                    yaitu           

maka terima H1 dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Learning Cycle 5E 

lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.  
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D. Analisis Data Pretest dan Posttest Berdasarkan Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis 

 

Berikut deskripsi dari analisis data pretest dan posttest berdasarkan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  

1. Kelas Eksperimen 

Berikut deskripsi dari analisis data pre-test dan post-test kelas eksperimen 

Tabel 4.34 Jumlah Siswa pada Kelas Eksperimen Berdasarkan Skala 

Pengukuran dari Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis pada Pretest Dan Posttest 

Pretest  

Soal Indikator 
Skor Penilaian 

Jumlah 
          

Soal 

  

Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari. 
              

Soal 

  

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep 

matematika. 
              

Soal 

  

Menerapkan konsep secara 

algoritma. 
              

Soal 

  

Menyajikan konsep dari 

berbagai representasi. 
              

Soal 

  

Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep 

yang dipelajari. 
              

Soal 

  

Mengaitkan berbagai 

konsep matematika secara 

internal dan eksternal. 
              

Posttest  

Soal Indikator 
Skor Penilaian 

Jumlah 
          

Soal 

  

Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari. 
               

Soal 

  

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep 

matematika. 
               

Soal 

  

Menerapkan konsep secara 

algoritma. 
               

Soal 

  

Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep 
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Pretest  

Soal Indikator 
Skor Penilaian 

Jumlah 
          

yang dipelajari. 

Soal 

  

Menyajikan konsep dari 

berbagai representasi. 
              

Soal 

  

Mengaitkan berbagai 

konsep matematika secara 

internal dan eksternal. 
              

Sumber:Pengolahan Data  

Berikut persentase jumlah siswa berdasarkan hasil analisis data pretest dan 

posttest kelas eksperimen. 

Tabel 4.35 Persentase Jumlah Siswa pada Kelas Eksperimen Berdasarkan 

Skala Pengukuran dari Indikator Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis pada Pretest dan Posttest 

Pretest  

Soal Indikator 
Skor Penilaian 

Jumlah 
          

Soal 

  

Menyatakan 

ulang konsep 

yang dipelajari. 
                                

Soal 

  

Mengklasifikasik

an objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika. 

                                  

Soal 

  

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 
                                

Soal 

  

Menyajikan 

konsep dari 

berbagai 

representasi. 

                             

Soal 

  

Memberikan 

contoh atau 

kontra contoh 

dari konsep yang 

dipelajari. 

                                  

Soal 

  

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika 

secara internal 

dan eksternal. 
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Posttest  

Soal Indikator 
Skor Penilaian 

Jumlah 
0 1 2 3 4 

Soal 

  

Menyatakan 

ulang konsep 

yang dipelajari. 
                              

Soal 

  

Mengklasifikasik

an objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika. 

                             

Soal 

  

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 
                                

Soal 

  

Memberikan 

contoh atau 

kontra contoh 

dari konsep yang 

dipelajari. 

                                

Soal 

  

Menyajikan 

konsep dari 

berbagai 

representasi. 

                              

Soal 

  

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika 

secara internal 

dan eksternal. 

                             

Sumber: Pengolahan Data
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2. Kelas Kontrol 

Berikut deskripsi dari analisis data pretest dan posttest kelas kontrol: 

Tabel 4.36 Tabel 4Jumlah Siswa pada Kelas Kontrol Berdasarkan Skala 

Pengukuran dari Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep  

Matematis pada Pretest dan Posttest 

Pretest  

Soal Indikator 
Skor Penilaian 

Jumlah 
          

Soal 

  

Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari. 
               

Soal 

  

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep 

matematika. 
              

Soal 

  

Menerapkan konsep secara 

algoritma. 
              

Soal 

  

Menyajikan konsep dari 

berbagai representasi. 
               

Soal 

  

Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep 

yang dipelajari. 
              

Soal 

  

Mengaitkan berbagai 

konsep matematika secara 

internal dan eksternal. 
              

Posttest  

Soal Indikator 
Skor Penilaian 

Jumlah 
          

Soal 

  

Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari. 
              

Soal 

  

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep 

matematika. 

               

Soal 

  

Menerapkan konsep secara 

algoritma. 
               

Soal 

  

Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep 

yang dipelajari. 

               

Soal 

  

Menyajikan konsep dari 

berbagai representasi. 
              

Soal 

  

Mengaitkan berbagai 

konsep matematika secara 

internal dan eksternal. 

              

Sumber: Pengolahan Data 
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Berikut persentase jumlah siswa berdasarkan hasil analisis data pretest dan 

posttest kelas eksperimen. 

Tabel 4.37 Persentase Jumlah Siswa pada Kelas Kontrol Berdasarkan Skala 

Pengukuran dari Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

pada Pretest dan Posttest 

Pretest  

Soal Indikator 
Skor Penilaian 

Jumlah 
          

Soal 

  

Menyatakan 

ulang konsep 

yang dipelajari. 
                                

Soal 

  

Mengklasifikasik

an objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika. 

                                   

Soal 

  

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 
                             

Soal 

  

Menyajikan 

konsep dari 

berbagai 

representasi. 

                               

Soal 

  

Memberikan 

contoh atau 

kontra contoh 

dari konsep yang 

dipelajari. 

                                 

Soal 

  

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika 

secara internal 

dan eksternal. 

                           

Posttest  

Soal Indikator 
Skor Penilaian 

Jumlah 
          

Soal 

  

Menyatakan 

ulang konsep 

yang dipelajari. 
                               

Soal 

  

Mengklasifikasik

an objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika. 
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Soal 

  

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma. 
                                  

Soal 

  

Memberikan 

contoh atau 

kontra contoh 

dari konsep yang 

dipelajari. 

                               

Soal 

  

Menyajikan 

konsep dari 

berbagai 

representasi. 

                              

Soal 

  

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika 

secara internal 

dan eksternal. 

                                 

Sumber: Pengolahan Data 

Perbandingan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum 

diajarkan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E dan sesudah 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E  sebagai 

berikut:  

Tabel 4.38 Perbandingan Persentase Hasil Data Pretest dan Posttest Kelas 

Eksperimen. 

Pretest 

Soal Indikator 

Skor Penilaian 

Kurang/Cukup 
Baik/Baik 

Sekali 

Soal 

  

Menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari. 
            

Soal 

  

Mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika. 
            

Soal 

  

Menerapkan konsep secara 

algoritma. 
            

Soal 

  

Menyajikan konsep dari berbagai 

representasi. 
           

Soal 

  

Memberikan contoh atau kontra 

contoh dari konsep yang dipelajari. 
            

Soal 

  

Mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal dan 

eksternal. 
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Posttest 

Soal Indikator 
Skor Penilaian 

Kurang/Cukup Baik/Baik Sekali 

Soal 

  

Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari. 
            

Soal 

  

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep 

matematika. 
            

Soal 

  

Menerapkan konsep secara 

algoritma. 
            

Soal 

  

Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep yang 

dipelajari. 
            

Soal 

  

Menyajikan konsep dari 

berbagai representasi. 
            

Soal 

  

Mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal dan 

eksternal. 
            

Sumber: Pengolahan Data 

 

Sedangkan perbandingan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa sebelum dan sesudah diajarkan dengan model pembelajaran konvensional 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.39 Perbandingan Persentase Hasil Data Pretest dan Posttest Kelas 

Kontrol 

Pretest 

Soal Indikator 

Skor Penilaian 

Kurang/Cukup 
Baik/Baik 

Sekali 

Soal 

  

Menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari. 
            

Soal 

  

Mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika. 
            

Soal 

  

Menerapkan konsep secara 

algoritma. 
           

Soal 

  

Menyajikan konsep dari berbagai 

representasi. 
           

Soal 

  

Memberikan contoh atau kontra 

contoh dari konsep yang dipelajari. 
            

Soal 

  

Mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal dan 

eksternal. 
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Posttest 

Soal Indikator 
Skor Penilaian 

Kurang/Cukup Baik/Baik Sekali 

Soal 

  

Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari. 
        

Soal 

  

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep 

matematika. 
            

Soal 

  

Menerapkan konsep secara 

algoritma. 
            

Soal 

  

Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep yang 

dipelajari. 
            

Soal 

  

Menyajikan konsep dari 

berbagai representasi. 
            

Soal 

  

Mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal dan 

eksternal. 
            

Sumber: Pengolahan Data 

 

E. Pembahasan  

Hal yang dilihat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang diterapkan dengan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E pada kelas eksperimen. Kemampuan pemahaman konsep adalah suatu 

kemampuan yang sangat dibutuhkan oleh siswa untuk menunjang proses 

pembelajaran agar mudah memahami konsep dari materi yang dipelajari. Selain 

itu, penguasaan konsep juga dapat memudahkan siswa menyelesaikan 

permasalahan dalam soal. Jika siswa kurang dalam memahami konsep, maka akan 

susah untuk lanjut ke tahap pembelajaran selanjutnya.  

Ada beberapa indikator yang harus dipenuhi untuk meningkatkan  

kemampuan pemahaman konsep matematis diantaranya adalah menyatakan ulang 

konsep yang dipelajari, mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 

matematika, menerapkan konsep secara algoritma, memberikan contoh atau 
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kontra contoh dari konsep yang dipelajari, menyajikan konsep dari berbagai 

representasi, dan mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal dan 

eksternal. Selain itu, untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis, siswa perlu diterapkan suatu model pembelajaran yaitu model 

pembelajaran Learning Cycle 5E. 

Model pembelajaran learning cycle 5e adalah suatu model pembelajaran 

yang mengarahkan siswa lebih aktif dari pada guru karena guru hanya sebagai 

fasilitator, selebihnya siswa yang mengambil peran dalam proses pembelajaran. 

Ciri khas dari model pembelajaran ini adalah setiap siswa secara individu belajar 

dan memahami materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan guru. Kemudian 

setelah membentuk kelompok, hasil pemahaman tersebut dibawa ke kelompok 

masing-masing dan didiskusikan dengan semua anggota kelompok, semua 

anggota kelompok bertanggung jawab secara bersama-sama atas keseluruhan 

jawaban.
1
 Sehingga siswa bisa mengambil keputusan yang benar mengenai materi 

yang didiskusikan. 

Model pembelajaran ini memiliki lima sintak yaitu engagement 

(pembangkit minat), exploration (menyelidiki), explanation (menjelaskan), 

elaboration (memperluas), dan evaluation (menilai).
2
 Dari kelima sintak tersebut, 

tahap 2, 3, 4 siswa yang berperan aktif, sedangkan guru berperan pada tahap 1 dan 

5. Hal tersebut merupakan salah satu penyebab bahwa model ini dapat 

                                                           
1
 Kania Dana Utami, “Efektivitas Model Learning Cycle 5E Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 2, 2016, h. 

251-252. 

2
 Rahmania Budiman, dkk, “Penerapan Model  ......................, h. 220. 
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meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa karena peran 

siswa lebih dominan terutama dalam menemukan sendiri ide-ide pada materi yang 

dipelajari yaitu barisan dan deret aritmatika sehingga dapat memaksimal proses 

pembelajaran. 

Model pembelajaran learning cycle 5e diterapkan pada kelas eksperimen. 

Tahap pertama model pembelajaran ini adalah engagement (pembangkit minat) 

yaitu suatu tahap dimana guru membangkitkan minat belajar siswa dengan 

menampilkan permasalahan kontekstual dalam tayangan slide power point seperti  

menghitung jumlah tabungan dalam waktu tertentu dan lain-lain. Siswa  mampu 

menyebutkan contoh dan non contoh yang lain dari permasalahan kontekstual 

mengenai barisan dan deret aritmatika seperti menghitung jumlah denda yang 

harus dibayarkan jika telat mengembalikan buku di perpustakaan baik telat sehari, 

dua hari atau lebih, sehingga dapat dilihat bahwa siswa perlahan memahami 

konsep matematis dari barisan dan deret aritmatika. 

Tahap kedua yaitu exploration (menyelidiki) adalah tahap dimana siswa 

ditayangkan permasalahan kontekstual juga, kemudian siswa mengamati dan 

menyelidiki permasalahan kontekstual tersebut, mengumpulkan data melalui buku 

paket, kemudian masing-masing individu berusaha menemukan ide sendiri 

mengenai hal tersebut yaitu siswa menemukan pola bilangan dari suatu barisan 

dan deret aritmatika lalu didiskusikan dan bekerjasama dalam memecahkan 

permasalahan yang diberikan mengenai barisan dan deret aritmatika. kemudian 

siswa meyimpulkan hasil diskusi untuk kemudian dipresentasikan didepan kelas. 

Setelah siswa dibagikan kelompok dan LKPD oleh guru, siswa juga menelaah dan 
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menyelidiki permasalahan yang terdapat dalam LKPD tersebut dengan 

menerapkan konsep secara algoritma sehingga dapat melatih kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yaitu siswa diberikan sebuah gambar 

susunan korek api yang membentuk persegi-persegi, kemudian siswa menentukan 

pola dari susunan  korek api tersebut dengan mencari beda dari masing-masing 

susunan persegi. Selanjutnya siswa menentukan rumus suku ke-  dari barisan 

aritmatika dan rumus jumlah   suku pertama deret aritmatika. 

Kemudian tahap ketiga yaitu explanation (menjelaskan). Pada tahap inilah 

siswa dilihat mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari yaitu ketika 

salah satu perwakilan kelompok menjelaskan atau mempresentasikan  hasil 

diskusi mereka di depan kelas mengenai konsep dan ide yang ditemukan dengan 

bahasa sendiri yaitu setelah siswa menentukan pola bilangan, siswa menjelaskan 

pengertian dari barisan dan deret aritmatika. Kemudian melakukan pembuktian 

dari data yang dikumpulkan dengan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika, mengaitkan berbagai konsep matematis secara internal yaitu 

melalui alat peraga dan menyajikan konsep dari berbagai representasi salah 

satunya dengan menyelesaikan permasalahan dalam bentuk gambar, tabel atau 

bentuk representasi lainnya. Sehingga dapat dilihat bahwa pada tahap ini 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa meningkatkan. 

Pada tahap keempat yaitu elaboration (memperluas) adalah tahap dimana 

siswa memperluas pemahamannya terhadap materi melalui tahap diskusi dengan 

kelompok-kelompok lain, baik dari pertanyaan maupun tanggapan yang diberikan 

oleh kelompok lain. Tanggapan yang diberikan bisa menjadi masukan yang dapat 
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menambah pemahaman, sedangkan pertanyaan yang diberikan dapat membuat 

kelompok yang sedang presentasi berusaha untuk memahami lebih dalam serta 

memecahkan masalah yang diberikan dan memberi keputusan terbaik versi 

mereka. 

Tahap kelima yaitu evaluation (menilai) adalah tahap dimana guru menilai 

siswa dengan memberikan evaluasi atau pertanyaan. Peneliti menilai dengan cara 

memberikan pertanyaan secara lisan mengenai materi yang dipelajari  seperti 

memberikan suatu barisan atau deret aritmatika dengan angka atau bentuk barisan 

yang belum pernah diberikan kemudian guru meminta siswa menentukan polanya 

secara lisan dan langsung, guru juga meminta siswa untuk menentukan rumus 

suku ke-  dari barisan aritmatika yang diberikan dan menentukan rumus jumlah 

  suku pertama dari deret aritmatika yang diberikan juga secara lisan dan 

langsung. Hal tersebut dilakukan guru dengan tujuan agar guru mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa pada materi yang baru saja dipelajari begitupun dengan 

pertemuan selanjutnya. Pada tahap ini juga guru memberikan penguatan kemudian 

mengakhiri pembelajaran. 

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji-t pihak kanan diperoleh hasil 

                   yaitu           maka terima    dan tolak     sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Learning Cycle 5E lebih baik daripada 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional.  
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maysara dan 

Yerizon, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran Learning 

Cycle 5E berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VII SMPN 25 Padang pada pokok bahasan operasi hitung pada bilangan 

bulat.
3
 Penelitian lainnya juga diungkapkan oleh Aristia dkk, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif model Learning Cycle 5E 

berbantu simulasi diagram venn terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa 

pada topik himpunan kelas VII.3 di SMP Negeri 10 Palembang, dengan nilai rata-

rata postes siswa kelas eksperimen sebesar 79,63 yang termasuk kategori “baik”.
4
 

                                                           
3
 Ledita Maysara, Yerizon, “Pengaruh model ............, h. 153. 

4
 Annisa Aristia dkk, “Kemampuan Pemahaman ............., h. 192. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MAN 4 Aceh 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Learning Cycle 5E lebih baik daripada 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan maka peneliti mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru supaya terus meningkatkan kreativitas dalam mengajar baik dari 

segi metode mengajar, media pembelajaran, serta model pembelajaran 

yang digunakan. Tujuannya agar proses belajar lebih menarik dan tidak 

membosankan serta dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa terhadap materi yang diberikan, salah satu model 

pembelajarannya adalah dengan menerapkan model pembelajaran learning 

cycle 5e  ini. 

2. Bagi sekolah, supaya terus memperbaiki hal-hal yang masih kurang dan 

melestarikan hal-hal yang sudah ada baik dari segi lingkungan sekolah, 

suasana kelas, maupun sarana dan prasarana yang digunakan ketika proses 

pembelajaran. Tujuannya agar proses pembelajarannya berjalan dengan 
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lancar serta untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

3. Bagi peneliti, supaya bisa menjadi pengalaman berharga baik dari segi 

mengajar maupun meneliti sehingga bisa terus memperbaiki diri dan 

meningkatkan kualitas diri baik dari segi pengetahuan dan keterampilan. 

Selain itu, dapat dijadikan salah satu sumber informasi dan bahan untuk 

meningkatkan penelitian yang lebih lanjut. 

4. Bagi peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah satu 

sumber informasi jika ada variabel yang sama baik dari segi model 

pembelajaran, kemampuan, maupun materi yang digunakan dan juga 

sebagai  bahan perbandingan dengan hasil penelitian lain. 
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Lampiran 6: Lembar validasi LKPD 
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Lampiran 7: Lembar validasi pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



123 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8: Lembar validasi posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7: Lembar validasi pretest 
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Lampiran 8: Lembar validasi posttest  
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Lampiran 9: Modul ajar kelas eksperimen 

MODUL AJAR 

BARISAN DAN DERET ARITMATIKA 

 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Nurul Fadhilah Ammar  

Sekolah : MAN 4 Aceh Besar 

Kelas / Fase : X (Sepuluh) / E 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Prediksi Alokasi Waktu : 4 JP (2 Pertemuan) 

Tahun Penyusunan :  2023 

 

II. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Fase E 

2. Elemen : Bilangan 

3. Capaian Pembelajaran : Di akhir fase E, peserta didik dapat 

menggeneralisasi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat (eksponen) dan 

logaritma, serta menggunakan barisan dan deret (aritmatika dan geometri). 

4. Tujuan Pembelajaran: Menentukan rumus suku ke   barisan aritmatika 

dan menentukan rumus jumlah   suku pertama deret aritmatika 

5. Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: 

Peserta didik dapat: 

B. 9.   Menentukan pola dari suatu barisan bilangan 

B.10.  Menjelaskan pengertian barisan aritmatika 

B.11.  Menentukan rumus suku ke-  suatu barisan aritmatika 

B.12. Menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait dengan barisan 

aritmatika. 

B.13.   Menjelaskan pengertian deret aritmatika 

B.14.   Menentukan rumus jumlah   suku pertama suatu deret aritmatika 

B.15. Menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait dengan deret 

aritmatika. 
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III. KOMPETENSI AWAL 

Barisan dan deret sangat erat kaitannya dengan konsep pola bilangan yang 

telah kalian pelajari pada tingkat SMP/MTsN. Penerapan barisan dan deret 

sangat mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Seperti yang ada di halaman bab pembuka, konsep barisan dan deret terkait 

dengan menghitung susunan kursi dengan banyaknya kursi yang berbeda di 

tiap barisnya. Kalian dapat menentukan banyak objek yang disusun dengan 

pola piramida di mana objek tersebut dapat bertambah atau berkurang secara 

konstan. Kalian juga dapat menentukan panjang lintasan dari bola yang 

dipantulkan. 

 

IV. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

V. SARANA DAN PRASARANA 

 Meja belajar siswa di kelas 

 Laptop 

 LCD Proyektor 

 Jaringan internet 

 

VI. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

 Modul 

 Internet 

 Buku Paket 

 LKPD 

 PPT 

 

VII. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi barisan dan deret aritmatika. 

 

VIII. MODEL PEMBELAJARAN 

Learning Cycle 5E 

 

KOMPONEN INTI 

A. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

konsep barisan dan deret aritmatika. 
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B. PERTANYAAN PEMANTIK 

1.    Masih ingatkah kamu apa yang dimaksud dengan pola bilangan? 

2.    Apa barisan bilangan yang pernah kamu kenali di SMP? 

3.                apakah termasuk pola bilangan? 

4.  Pada pertemuan kali ini kita akan mempelajari barisan dan deret, apa 

yang membedakan barisan dan deret? 

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Sintak L.C.5E Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

waktu 

Pertemuan-1 (2 x 45 menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 1: 

Engagement 

(Pembangkit 

minat) 

KEGIATAN AWAL 15 menit 

Orientasi  

1.Siswa menjawab salam dari guru. 

2.Siswa diperika kehadirannya oleh guru. 

3.Siswa diminta untuk menyimpan benda- benda 

yang tidak berhubungan dengan pelajaran. 

4.Salah satu siswa mempimpin doa bersama. 

5.Guru memulai pembelajaran dengan terlebih 

dahulu memberikan motivasi 

Apersepsi: 

1. Siswa diajukan beberapa pertanyaan untuk 

menstimulus siswa agar masuk kedalam topik 

yang akan dipelajari. 

  Contoh pertanyaan: 

a. Masih ingatkah kamu apa yang dimaksud 

dengan bilangan? 

b. Apa barisan bilangan yang pernah kamu 

kenali di SMP? 

c.             apakah termasuk pola 

bilangan? 

Motivasi 

Siswa diberi motivasi oleh guru berupa 

permasalahan kontekstual melalui tayangan slide 

power point yang berkaitan dengan aritmatika 

untuk membangkitkan minat belajar siswa. 
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Setiap hari Aisyah menabung di celengennya 

sebesar Rp. 500. Jika hari ini tabungan Aisyah 

Rp. 10.500, maka berapa tabungan Aisyah lima 

hari yang akan datang? 

 

 
 

Ali meminjam buku matematika di perpustakaan 

pada hari Selasa, batas peminjaman buku hanya 

3 hari, jadi Ali harus mengembalikan buku yang 

dipinjam pada hari Kamis, tetapi Ali 

mengembalikan buku pada hari Jumat. Karena 

Ali telat sehari sehingga denda yang harus 

dibayar adalah Rp. 2000, jika Ali telat 

mengembalikan buku selama 4 hari, berapa 

denda yang harus dibayar Ali? 

 

2.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

barisan dan deret aritmatika yaitu agar 

mampu menentukan rumus suku ke-  suatu 

barisan aritmetika. 

Fase 2 

Exploration 

(Menyelidiki) 

KEGIATAN INTI 

 

1. Siswa mengamati salah satu masalah 

60 menit 



137 

 

 
 

kontekstual yang disajikan guru untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu, seperti: 

 

 
 

Ayo cermati gambar susunan pola korek api di 

atas. Jika dilihat dari banyaknya persegi kecil 

yang terbentuk dibagian dala, diperoleh: 

Pola susunan ke-  ada 2 persegi 

Pola susunan ke-  ada 4 persegi 

Pola susunan ke-  ada 6 persegi 

Dan seterusnya 

Berapa persegi pada pola susunan selanjutnya? 

 

2. Melalui gambar di atas, guru memfasilitasi 

siswa untuk bertanya dan memberikan 

pendapat terhadap hasil pengamatan soal 

yang diberikan yaitu bagaimana cara 

menentukan rumus suku ke-  barisan 

aritmatika serta cara menentukan jumlah 

persegi pasa pola susunan selanjutnya. 

3. Siswa membaca materi pada buku paket 

untuk mencari tahu cara penyelesaian 

masalah yang diberikan oleh guru. 

4.  Guru membagikan LKPD 

5. Kemudian guru mengelompokkan siswa 

dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 

orang. 

6. Siswa mencoba menelaah permasalahan yang 

ada dalam LKPD yaitu cara menentukan 

rumus suku ke-  serta cara menentukan 

jumlah persegi pada pola susunan 

selanjutnya. 

 

Fase 3 

Explanation 

(Penjelasan) 

 

 

7. Siswa mengungkapkan ide yang diperoleh 

mengenai cara penyelesaian masalah yang 

diberikan sesuai dengan konsep yang 

dipahaminya. 

8. Siswa mengaitkan pengetahuan yang sudah 

mereka ketahui sebelumnya kedalam situasi 

yang baru. 
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9. Siswa mencoba menyelesaikan permasalahan 

yang ada dalam LKPD dengan 

pengetahuannya sendiri tanpa bantuan atau 

arahan dari guru. 

10. Namun jika ada masalah yang tidak mampu 

diselesaikan oleh siswa, maka guru 

memberikan bimbingan kepada siswa. 

11.Ketika siswa sudah siap menyelesaikan 

masalah yang ada dalam LKPD, guru 

meminta salah satu perwakilan dari kelompok 

untuk mempresentasikan hasil dari diskusi 

mereka didepan kelas. Siswa juga 

menggunakan alat peraga pada saat presentasi 

yang disebut dengan BARETRIKA (Barisan 

dan Deret Aritmatika). 

 

Fase 4 

Elaboration 

(Memperluas) 

 

12.Selanjutnya kelompok lain mendengar 

presentasi dari temannya serta memberikan 

masukan, tanggapan maupun pertanyaan dari 

hasil presentasi kelompok lain. 

13. Setelah semua proses diskusi, presentasi dan 

tanya jawab selesai, semua kelompok 

menyimpulkan materi hari ini. 

 

Fase 5 

Evaluation 

(Menilai) 

PENUTUP 

1. Siswa diberikan refleksi seperti: 

a. Apakah proses pembelajaran hari ini 

menyenangkan? 

b. Apakah harapan siswa pada hari ini 

tercapai? 

2.Guru memberikan penguatan kepada siswa 

yang sekaligus dapat menjawab pertanyaan 

pemantik. 

3.Guru membagikan soal evaluasi kepada siswa. 

4.Siswa mengerjakan soal evaluasi secara 

individu dalam waktu yang telah ditentukan. 

5.Guru mengamati siswa pada saat mengerjakan 

soal. 

6.Setelah selesai menjawab semua sesuai dengan 

waktu yang ditentukan, siswa diminta 

mengumpulkan jawaban mereka masing-

masing. 

7.Guru mengkonfirmasi materi pertemuan 

selanjutnya yaitu deret aritmatika. 

8.Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

membaca Alhamdulillah. 

 

 

15 menit 
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Pertemuan ke-2 (2 x 45 menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 1: 

Engagement 

(Pembangkit 

minat) 

KEGIATAN AWAL 

1.Siswa menjawab salam dari guru. 

2.Siswa diperika kehadirannya oleh guru. 

3.Siswa diminta untuk menyimpan benda- benda 

yang tidak berhubungan dengan pelajaran. 

4.Salah satu siswa mempimpin doa bersama. 

5.Guru memulai pembelajaran dengan terlebih 

dahulu memberikan motivasi 

 

Motivasi 

Siswa diberi motivasi oleh guru berupa 

permasalahan kontekstual melalui tayangan slide 

power point yang berkaitan dengan aritmatika 

untuk membangkitkan minat belajar siswa. 

 

Apersepsi: 

1. Siswa diajukan beberapa pertanyaan untuk 

menstimulus siswa agar masuk kedalam topik 

yang akan dipelajari. 

  Contoh pertanyaan: 

a. Masih ingatkah apa yang kita pelajari pada 

pertemuan yang lalu? 

b. Pada pertemuan kali ini kita akan belajar 

deret aritmatika, apa yang kamu ketahui 

tentang deret aritmatika? 

 

2.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

barisan dan deret aritmatika yaitu agar 

mampu menentukan rumus jumlah   suku 

pertama suatu deret aritmetika. 

15 menit 

 KEGIATAN INTI 

1. Siswa mengamati salah satu masalah 

kontekstual yang disajikan guru untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu, seperti: 

 

 

60 menit 
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Ayo cermati gambar gedung pertunjukan seni 

yang tampak pada gambar di atas. 

Baris ke      

Baris ke      

Baris ke      

Baris ke      

Baris ke      

Bagaimana bentuk deret aritmatikanya? 

 

Fase 2 

Exploration 

(Menyelidiki) 

 

2. Melalui gambar di atas, guru memfasilitasi 

siswa untuk bertanya dan memberikan 

pendapat terhadap hasil pengamatan soal 

yang diberikan yaitu bagaimana bentuk deret 

aritmatikanya dan bagaimana cara 

menentukan rumus jumlah   suku pertama 

deret aritmatika. 

3. Siswa membaca materi pada buku paket 

untuk mencari tahu cara penyelesaian 

masalah yang diberikan oleh guru. 

4.Guru membagikan LKPD (Asessmen 

kelompok) 

5. Kemudian guru mengelompokkan siswa 

dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 

orang seperti kelompok pada pertemuan 

sebelumnya. 

6. Siswa mencoba menelaah permasalahan yang 

ada dalam LKPD yaitu cara menentukan 

bentuk deret aritmatika serta rumus jumlah   

suku pertama. 

 

 

Fase 3 

Explanation 

(Penjelasan) 

 

 

7. Siswa mengungkapkan ide yang diperoleh 

mengenai cara penyelesaian masalah yang 

diberikan sesuai dengan konsep yang 

dipahaminya. 

8. Siswa mengaitkan pengetahuan yang sudah 

mereka ketahui sebelumnya kedalam situasi 

yang baru. 

9. Siswa mencoba menyelesaikan permasalahan 

yang ada dalam LKPD dengan 

pengetahuannya sendiri tanpa bantuan atau 

arahan dari guru. 

10. Namun jika ada masalah yang tidak mampu 

diselesaikan oleh siswa, maka guru 

memberikan bimbingan kepada siswa. 

11.Ketika siswa sudah siap menyelesaikan 
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Asesmen ( Penilaian Formatif) 

Penilaian hasil lembar kerja siswa Tes Tulis di dalam LKPD, diskusi dan 

presentasi (Asesmen Kelompok). 

Asesmen ( Penilaian sumatif) 

Penilaian evaluasi tes tulis siswa (Asessmen Individu). 

 

masalah yang ada dalam LKPD, guru 

meminta salah satu perwakilan dari kelompok 

untuk mempresentasikan hasil dari diskusi 

mereka didepan kelas (Asessmen kelompok). 

 

Fase 4 

Elaboration 

(Memperluas) 

 

12.Selanjutnya kelompok lain mendengar 

presentasi dari temannya serta memberikan 

masukan, tanggapan maupun pertanyaan dari 

hasil presentasi kelompok lain. 

13. Setelah semua proses diskusi, presentasi dan 

tanya jawab selesai, semua kelompok 

menyimpulkan materi hari ini. 

 

Fase 5 

Evaluation 

(Menilai) 

PENUTUP 

1. Siswa diberikan refleksi seperti: 

a. Apakah proses pembelajaran hari ini 

menyenangkan? 

b. Apakah harapan siswa pada hari ini 

tercapai? 

2.Siswa diberikan penguatan oleh guru mengenai 

materi hari ini. 

3.Siswa diberikan soal evaluasi (Asessmen 

individu) oleh guru. 

4.Siswa mengerjakan soal evaluasi (Asessmen 

individu) secara individu dalam waktu yang 

telah ditentukan. 

5.Siswa diamati oleh guru pada saat 

mengerjakan soal. 

6.Setelah selesai menjawab semua sesuai dengan 

waktu yang ditentukan, siswa diminta 

mengumpulkan jawaban mereka masing-

masing. 

7.Guru mengkonfirmasi materi pertemuan 

selanjutnya yaitu deret aritmatika. 

8.Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

membaca Alhamdulillah. 

 

15 menit 
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Remedial dan Pengayaan 

1.Kegiatan Pengayaan diberikan pada siswa dengan capaian tinggi agar mereka 

dapat mengembangkan potensinya secara optimal.  

2.Remedial diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang. 

 

1. Penilaian Pengetahuan (asessmen individu) 

 

No 

Indikator 

kemampuan 

pemahaman konsep 

Keterangan Skor 

1. Menyatakan ulang 

konsep yang 

dipelajari. 

Jawaban kosong 0 

Dapat menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari namun salah 

1 

Dapat menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari namun benar      

2 

Dapat menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari namun benar      

3 

Dapat menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari dan benar semua 

4 

2. Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan konsep 

matematika. 

Jawaban kosong 0 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika namun 

salah  

1 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika namun 

benar      

2 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika dan 

namun benar      

3 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika dan 

benar semua 

4 

3. Menerapkan konsep 

secara algoritma. 

Jawaban kosong 0 

Dapat menerapkan konsep secara 

algoritma namun salah 

1 

Dapat menerapkan konsep secara 

algoritma namun benar      

2 

Dapat menerapkan konsep secara 

algoritma namun benar      

3 

Dapat menerapkan konsep secara 

algoritma dan benar semua 

4 
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No 

Indikator 

kemampuan 

pemahaman konsep 

Keterangan Skor 

4. Memberikan contoh 

atau kontra contoh 

dari konsep yang 

dipelajari. 

Jawaban kosong 0 

Dapat menyatakan contoh dan non 

contoh dari konsep yang dipelajari namun 

salah 

1 

Dapat menyatakan contoh dan non 

contoh dari konsep yang dipelajari namun 

benar      

2 

Dapat menyatakan contoh dan non 

contoh dari konsep yang dipelajari namun 

benar      

3 

Dapat menyatakan contoh atau kontra 

contoh dari konsep yang dipelajari dan 

benar semua 

4 

5. Menyajikan konsep 

dari berbagai 

representasi. 

Jawaban kosong 0 

Dapat menyajikan konsep dari berbagai 

representasi namun salah 

1 

Dapat menyajikan konsep dari berbagai 

representasi namun benar      

2 

Dapat menyajikan konsep dari berbagai 

representasi namun benar      

3 

Dapat menyajikan konsep dari berbagai 

representasi dan benra semua 

4 

6. Mengaitkan berbagai 

konsep matematika 

secara internal dan 

eksternal. 

Jawaban kosong. 0 

Dapat mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal dan eksternal 

namun salah 

1 

Dapat mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal dan eksternal 

namun benar      

2 

Dapat mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal dan eksternal 

namun benar      

3 

Dapat mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal dan eksternal 

dan benar semua 

4 
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2. Penilaian Keterampilan (asessmen kelompok) 

Rubrik penilaian LKPD dan Presentasi 

Aspek yang dinilai 
Kriteria 

1 2 3 4 

Penyelesai

an 

masalah 

dari LKPD 

1.Ketepatan 

Jawaban 

Jawaban 

pada 

LKPD 

tidak 

sesuai 

tujuan 

Jawaban 

pada 

LKPD 

sedikit 

tepat 

sesuai 

tujuan 

Jawaban 

pada LKPD 

kurang tepat 

sesuai 

tujuan 

Jawaban 

pada LKPD 

sangat tepat 

tepat sesuai 

tujuan 

2.Ketepatan 

Waktu 

LKPD 

belum 

dikerjaka

n saat 

waktu 

habis 

LKPD 

belum 

selesai 

saat waktu 

habis 

Kelompok 

mengumpul

kan 

terlambat 

LKPD 

selesai 

sebelum 

waktu 

habis/tepat 

waktu 

3.Hasil 

Pekerjaan 

LKPD 

Kelompo

k tidak 

mengerja

kan 

LKPD 

Kelompok 

kurang 

mampu 

mengident

ifikasi 

permasala

han dan 

kurang 

mampu 

mengerjak

an LKPD 

dengan 

baik 

Kelompok 

mampu 

mengidentif

ikasi 

permasalaha

n tetapi 

tidak 

mampu 

mengerjaka

n LKPD 

dengan baik 

atau 

sebaliknya  

Kelompok 

mampu 

mengidentif

ikasi 

permasalaha

n dan 

mengerjaka

n LKPD 

dengan baik 

Presentasi  1.Percaya 

Diri 

Perwakil

an 

kelompo

k tidak 

mampu 

presentas

i 

Perwakila

n 

kelompok 

presentasi 

tidak 

percaya 

diri 

Perwakilan 

kelompok 

presentasi 

dengan 

kurang 

percaya diri 

Perwakilan 

kelompok 

presentasi 

dengan 

sangat 

percaya diri 

2.Bertanya 

dan 

Berpendap

at 

Kelompo

k tidak 

bertanya 

dan 

berpenda

pat 

Kelompok 

jarang 

bertanya 

dan 

berpendap

at 

Kelompok 

sering 

bertanya 

dan 

berpendapat 

tetapi 

Kelompok 

sering 

bertanya 

dan 

berpendapat 

sesuai 
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Aspek yang dinilai 
Kriteria 

1 2 3 4 

sebagian 

diluar 

konteks 

dengan 

konteks 

3.Menjawab 

Pertanyaan 

Kelompo

k tidak 

menjawa

b 

pertanya

an 

Kelompok 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi 

tidak tepat 

Kelompok 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi 

kurang tepat 

Kelompok 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

tepat 
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Lampiran 10: Modul ajar kelas kontrol 

MODUL AJAR 

BARISAN DAN DERET ARITMATIKA 

 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Kartina, S.Ag.  

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Fase : X (Sepuluh) / E 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Prediksi Alokasi Waktu : 4 JP (2 Pertemuan) 

Tahun Penyusunan :  2023 

Elemen :  Bilangan 

Capaian Pembelajaran :  Di akhir fase E, peserta didik dapat 

menggeneralisasi sifat-sifat operasi 

bilangan berpangkat (eksponen) dan 

logaritma, serta menggunakan barisan 

dan deret (aritmetika dan geometri). 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Barisan dan deret sangat erat kaitannya dengan konsep pola bilangan yang 

telah kalian pelajari pada tingkat SMP. Penerapan barisan dan deret sangat 

mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Seperti yang ada di halaman bab pembuka, konsep barisan dan deret terkait 

dengan menghitung susunan kursi dengan banyaknya kursi yang berbeda di 

tiap barisnya. Kalian dapat menentukan banyak objek yang disusun dengan 

pola piramida di mana objek tersebut dapat bertambah atau berkurang secara 

konstan. Kalian juga dapat menentukan panjang lintasan dari bola yang 

dipantulkan. 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

 Meja belajar siswa di kelas 

 Kertas berbentuk persegi atau persegi panjang 
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V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Problem Based Learning (PBL). 

 

KOMPONEN INTI 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

1.  Mendeskripsikan perbedaan antara barisan dan deret aritmatika 

2.  Menentukan rumus suku ke-n dan beda dari barisan aritmetika. 

3.    Menentukan rumus jumlah n suku pertama dari deret aritmetika. 

4.  Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan konsep barisan dan deret aritmatika. 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

konsep barisan dan deret aritmatika. 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1.  Apakah barisan bilangan merupakan barisan aritmetika? 

2.  Bagaimana menentukan rumus suku ke-n dari suatu barisan? 

3.  Bagaimana menentukan rumus jumlah n suku pertama dari deret 

aritmetika? 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

BARISAN ARITMETIKA 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) 

bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) kompetensi dan 

karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berkebinekaan global, yang 

merupakan salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 
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Kegiatan Inti (70 Menit) 

Mengorientasikan peserta didik pada masalah  

 Peserta didik diminta untuk mengamati pola barisan aritmatika yang 

ditampilkan pada layar proyektor. 

 Siswa diminta untuk menentukan jumlah kursi pada baris ke-15. Beri 

kesempatan terlebih dahulu kepada siswa untuk menjawab dengan cara 

mereka sendiri.  

 Lalu siswa diajak menjawab beberapa pertanyaan yang menggiring ke 

pemahaman mengenai rumus suku ke-n pada barisan aritmetika. 

•  Berapa beda atau selisih banyak kursi pada tiap baris? 4 kursi 

•  Baris ke-1 = 20 

•  Baris ke-2 = 24 = 20+4  (20 ditambah 4 sebanyak 1 kali) = 

20+(1×4) 

•  Baris ke-3 = 28 = 20+4+4  (20 ditambah 4 sebanyak 2 kali) = 

20+(2×4) 

•  Baris ke-4 = 32 = 20+4+4+4  (20 ditambah 4 sebanyak 3 kali) = 

20+(3×4) 

•  Baris ke-5 = 36 = 20+4+4+4+4  (20 ditambah 4 sebanyak 4 kali) = 

20+(4×4) 

 Jadi, pada Baris ke-15 = 20 ditambah 4 sebanyak 14 Kali = 20+(14 ×4) 

= 76 

 Setelah mendapatkan jumlah kursi pada baris ke-15, maka siswa diajak 

menyimpulkan rumus menentukan suku ke-n pada barisan aritmetika 

adalah Un = a + (n – 1) b. 

 Peserta didik diarahkan untuk menulis dan menyampaikan informasi yang 

penting dalam masalah barisan aritmatika serta mengidentifikasi hal-hal 

yang belum dipahami dengan disiplin dan penuh motivasi. 

 Jika ada peserta didik yang kurang memahami, guru mempersilahkan 

peserta didik lain untuk memberikan tanggapan. 

 

Mengorganisasikan peserta didik  

 Peserta didik berada pada kelompok yang dibentuk. 

 Semua anggota kelompok mengamati dan mencermati LKPD yang 

diberikan guru yang terkait dengan barisan aritmatika untuk 

mengembangkan sikap tanggung jawab, menunjukkan kepedulian antar 

sesama dan menghargai pendapat orang lain dalam berdiskusi. 

 Setiap kelompok dipersilahkan mengajukan pertanyaan tentang hal yang 

belum dipahami dalam penyelesaian LKPD. 
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Membimbing penyelidikan individu dan kelompok  

 Peserta didik berdiskusi dengan mengembangkan hubungan positif antar 

murid dan mengumpulkan informasi untuk mengisi LKPD yang telah 

diberikan bersama teman kelompoknya untuk menyelesaikaikan masalah 

LKPD tersebut. 

 Peserta didik bekerja menyelesaikan LKPD dan guru mengamati pekerjaan 

peserta didik dan memberikn bantuan bila diperlukan. 

 Peserta didik menyelesaikan masalah yang berkaitn dengan barisan 

aritmatika dengan bimbingan guru. 

 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 Setelah berdiskusi, menganalisa informasi, data dan fakta, setiap kelompok 

peserta didik menyiapkan laporan hasil diskusi secara rapi, rinci, dan 

sistematis dengan penuh tanggung jawab. 

 Salah satu perwakilan peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas secara runtun, sistematis, santun dan cermat 

dengan cara menampilkan hasil karyanya. 

 

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 Peserta didik memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok 

penyaji dengan sopan 

 Peserta didik menganalisa kembali pekerjaan kelompoknya kemudian 

membandingkan dengan hasil kerja kelompok lain. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya 

sesuai dengan hasil pekerjaan yang mereka buat dan yang mereka pahami. 

 Peserta didik memberikan kesimpulan mengenai permasalahan tersebut 

dan mengumpulkan semua hasil diskusi tiap kelompok kepada guru. 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Peserta didik membuat rangkuman tentang barisan dan deret aritmatika. 

 Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

 Peserta didik diminta mempelajari materi pertemuan berikutnya yaitu deret 

aritmatika. 

 Guru menutup pembelajaran dengan doa, motivasi dan penutup. 

 

PERTEMUAN KE-2 

DERET ARITMATIKA 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 
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 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang 

merupakan salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan. 

 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

Mengorientasikan peserta didik pada masalah 

 Guru menyampaikan cerita tentang Carl Friedrich Gauss yang 

memecahkan soal terkait penjumlahan bilangan 1 – 100. 

Setelah itu, siswa diajak mencermati kembali deret bilangan tersebut. 

1 + 2 + 3 + 4 + … … … … + 98 + 99 + 100 = … 

•  Apakah bilangan pada deret di atas membentuk barisan? Ya 

•  Barisan apakah yang dibentuk dari suku-suku pada deret di atas? 

Barisan aritmetika. 

 Selanjutnya, guru menggiring siswa untuk memahami bagaimana 

menemukan kembali rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika. 

 

Mengorganisasikan peserta didik  

 Peserta didik berada pada kelompok yang dibentuk. 

 Semua anggota kelompok mengamati dan mencermati LKPD yang 

diberikan guru yang terkait dengan barisan aritmatika untuk 

mengembangkan sikap tanggung jawab, menunjukkan kepedulian antar 

sesama dan menghargai pendapat orang lain dalam berdiskusi. 

 Setiap kelompok dipersilahkan mengajukan pertanyaan tentang hal yang 

belum dipahami dalam penyelesaian LKPD. 

 

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok  

 Peserta didik berdiskusi dengan mengembangkan hubungan positif antar 

murid dan mengumpulkan informasi untuk mengisi LKPD yang telah 

diberikan bersama teman kelompoknya untuk menyelesaikaikan masalah 

LKPD tersebut. 

 Peserta didik bekerja menyelesaikan LKPD dan guru mengamati pekerjaan 

peserta didik dan memberikn bantuan bila diperlukan. 

 Peserta didik menyelesaikan masalah yang berkaitn dengan barisan 

aritmatika dengan bimbingan guru. 

 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 Setelah berdiskusi, menganalisa informasi, data dan fakta, setiap kelompok 

peserta didik menyiapkan laporan hasil diskusi secara rapi, rinci, dan 

sistematis dengan penuh tanggung jawab. 
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 Salah satu perwakilan peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas secara runtun, sistematis, santun dan cermat 

dengan cara menampilkan hasil karyanya. 

 

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 Peserta didik memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok 

penyaji dengan sopan 

 Peserta didik menganalisa kembali pekerjaan kelompoknya kemudian 

membandingkan dengan hasil kerja kelompok lain. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya 

sesuai dengan hasil pekerjaan yang mereka buat dan yang mereka pahami. 

 Peserta didik memberikan kesimpulan mengenai permasalahan tersebut 

dan mengumpulkan semua hasil diskusi tiap kelompok kepada guru. 

 

Kegiatan penutup (10 menit) 

 Peserta didik membuat rangkuman tentang barisan dan deret aritmatika. 

 Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

 Peserta didik diminta mempelajari materi pertemuan berikutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan doa, motivasi dan penutup. 

 

E. ASESMEN 

ASESMEN PERTEMUAN PERTAMA 

    INSTRUMEN ASESMEN INDIVIDU  

□ Kuis bentuk uraian  

 

1 

Lengkapilah susunan bilangan berikut  berdasarkan pola yang ada : 

3, 5, 9, 15, 23, ... , 45, ... , ... 

 

2 

a. Tuliskan 3 suku pertama dari barisan yang ditentukan oleh Un =  

3n2 -1  

b. Suku keberapakah dari barisan itu yang 

besarnya 191 ? 

 

ASESMEN PERTEMUAN KEDUA 

    INSTRUMEN ASESMEN INDIVIDU  

□ Kuis bentuk uraian  

 

1 

 Tentukan suku ke-10 dan jumlah 10 suku pertama dari deret berikut: 

 a. 4 + 2 + 1 + … 

 b. 4 + 1 + (-2) + … 
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RUBRIK PENILAIAN INDIVIDU 

Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian Pembelajaran 
Nomor 

Soal 

Menentukan pola dari 

suatu barisan 

Siswa dapat menentukan pola dari suatu 

barisan 

1 – 2 

Menentukan rumus 

jumlah n suku pertama 

suatu deret aritmetika 

Siswa dapat menentukan rumus jumlah n 

suku pertama suatu deret aritmetika 

1 

Nilai akhir = Jumlah skor x 10 

 

RUBRIK PENILAIAN KELOMPOK 

Aspek yang dinilai 
Kriteria 

1 2 3 4 

Penye

lesaia

n 

masal

ah 

dari 

LKPD 

1.Ketepatan 

Jawaban 

Jawaban 

pada LKPD 

tidak sesuai 

tujuan 

Jawaban 

pada LKPD 

sedikit tepat 

sesuai 

tujuan 

Jawaban 

pada LKPD 

kurang tepat 

sesuai 

tujuan 

Jawaban 

pada LKPD 

sangat tepat 

tepat sesuai 

tujuan 

2.Ketepatan 

Waktu 

LKPD 

belum 

dikerjakan 

saat waktu 

habis 

LKPD 

belum 

selesai saat 

waktu habis 

Kelompok 

mengumpul

kan 

terlambat 

LKPD 

selesai 

sebelum 

waktu 

habis/tepat 

waktu 

3.Hasil 

Pekerjaan 

LKPD 

Kelompok 

tidak 

mengerjaka

n LKPD 

Kelompok 

kurang 

mampu 

mengidentif

ikasi 

permasalaha

n dan 

kurang 

mampu 

mengerjaka

n LKPD 

dengan baik 

Kelompok 

mampu 

mengidentif

ikasi 

permasalaha

n tetapi 

tidak 

mampu 

mengerjaka

n LKPD 

dengan baik 

atau 

sebaliknya  

Kelompok 

mampu 

mengidentif

ikasi 

permasalaha

n dan 

mengerjaka

n LKPD 

dengan baik 

Prese

ntasi  

1.Percaya 

Diri 

Perwakilan 

kelompok 

tidak 

mampu 

presentasi 

Perwakilan 

kelompok 

presentasi 

tidak 

percaya diri 

Perwakilan 

kelompok 

presentasi 

dengan 

kurang 

percaya diri 

Perwakilan 

kelompok 

presentasi 

dengan 

sangat 

percaya diri 
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Aspek yang dinilai 
Kriteria 

1 2 3 4 

2.Bertanya 

dan 

Berpendap

at 

Kelompok 

tidak 

bertanya 

dan 

berpendapat 

Kelompok 

jarang 

bertanya 

dan 

berpendapat 

Kelompok 

sering 

bertanya 

dan 

berpendapat 

tetapi 

sebagian 

diluar 

konteks 

Kelompok 

sering 

bertanya 

dan 

berpendapat 

sesuai 

dengan 

konteks 

3.Menjawab 

Pertanyaan 

Kelompok 

tidak 

menjawab 

pertanyaan 

Kelompok 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi tidak 

tepat 

Kelompok 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi 

kurang tepat 

Kelompok 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

tepat 

 

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang mencapai nilai tinggi dengan 

materi melebihi cakupan capaian pembelajaran dengan pendalaman sebagai 

pengetahuan tambahan. 

Remedial diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannnya belum 

tuntas 
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dan Perbukuan.  

Nurdiansyah, Hadi dkk. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X (Kelompok 

Peminatan Matematika dan Ilmu Alam). Jakarta : Yrama Widya  

Sutisna, E., 2020. Modul Pembelajaran SMA, Matematika Peminatan Kelas X. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. 

Indryastuti. 2013. Perspektif Matmatika 1. Solo : Tiga Serangkai 
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Lampiran 11: LKPD 

LKPD 1 
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LKPD 2 
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Lampiran 12: Soal pretest kemampuan pemahaman konsep matematis 

KISI-KISI SOAL PRETEST 

No Tujuan 
Lingkup 

Materi 
Materi 

Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Bentuk 

Soal 

No 

Soal 

1 Mendeskripsikan 

perbedaan antara 

barisan dan deret 

aritmatika 

Barisan dan 

Deret 

Aritmatika 

Pola 

bilangan 

 

LOTS (C2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diberikan suatu 

pola bilangan. 

siswa mampu 

menyebutkan 

nama pola 

bilangan 

tersebut. 

Menyatakan ulang 

konsep yang dipelajari. 

Siswa menyatakan ulang 

barisan dan deret 

aritmatika menggunakan 

bahasa sendiri. 

Uraian 1 

Siswa diminta 

menyebutkan 

contoh pola 

bilangan yang 

dipahaminya. 

Memberikan contoh 

atau kontra contoh dari 

konsep yang dipelajari. 

Siswa mampu 

menyebutkan contoh pola 

bilangan yang 

dipahaminya. 

Uraian  5 

2 Menentukan suku 

ke   dan beda 

dari barisan 

aritmatika. LOTS (C2) 

Diberikan suatu 

barisan 

aritmatika, Siswa 

mampu 

menentukan beda 

dari barisan 

aritmatika 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan konsep 

matematika. 

Siswa mampu 

menuliskan diketahui dan 

ditanya serta menentukan 

Uraian  2 
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tersebut. 

 

beda dari barisan 

aritmatika yang diberikan 

walaupun objek-objeknya 

tidak semua bilangan 

positif. 

 

MOTS 

(C3) 

Diberikan suatu 

barisan, siswa 

mampu 

menentukan pola 

bilangan diminta. 

Menerapkan konsep 

secara algoritma. 

Siswa menyebutkan 

diketahui dan ditanya 

serta mengoperasikannya 

ke dalam rumus dengan 

benar. 

Uraian  3 

MOTS 

(C3) 

Diberikan 

gambar persegi 

yang memiliki 

dua macam 

warna, siswa 

mampu 

menentukan pola 

bilangan yang 

diminta. 

Menyajikan konsep 

dari berbagai 

representasi 

Siswa menuliskan 

diketahui dan ditanya 

serta menentukan pola 

bilangan yang diminta 

dari gambar yang 

diberikan. 

Uraian  4 

3 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

barisan dan deret 

aritmatika. 

Pola 

bilangan 

HOTS(C3) 

Diberikan suatu 

permasalahan 

kontekstual, 

siswa mampu 

mengisi tabel 

yang diberikan. 

Mengaitkan berbagai 

konsep matematika 

secara internal dan 

eksternal. 

Siswa menuliskan 

diketahui dan ditanya, 

menyelesaikan masalah 

Uraian  6 
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kontekstual yang 

diberikan dan mengisi 

jawaban yang telah 

diselesaikan kedalam 

tabel yang diberikan. 

 

N

o 

Indikator 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Level 

Kognitif 
Butir Soal Jawaban 

1 Diberikan 

suatu pola 

bilangan. 

siswa 

mampu 

menyebutk

an nama 

pola 

bilangan 

tersebut. 

Menyatakan ulang 

konsep yang 

dipelajari. 

Siswa menuliskan 

diketahui dan 

ditanya, menyebutkan 

termasuk kedalam 

pola bilangan apa dan  

memberikan alasan 

yang sesuai dengan 

konsep yang 

dipelajari. 

LOTS 

(C2) 

           pola bilangan 

apakah itu? Jelaskan! 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: suatu pola bilangan 

            
Ditanya: pola bilangan apa itu? 

Jawab: 

Pola bilangan tersebut disebut dengan 

pola bilangan aritmatika 

Alasannya: karena memiliki beda atau 

selisih yang sama antara dua suku 

berurutan. 

2 Diberikan 

suatu 

barisan 

aritmatika, 

Siswa 

mampu 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan konsep 

matematika. 

Siswa mampu 

menuliskan diketahui 

LOTS 

(C2) 

Tentukan beda dari barisan 

aritmatika               
 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui: barisan aritmatika 

             
Ditanya: beda? 

Jawab: 
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menentuka

n beda dari 

barisan 

aritmatika 

tersebut. 

 

dan ditanya serta 

menentukan beda dari 

barisan aritmatika 

yang diberikan 

walaupun objek-

objeknya tidak semua 

bilangan positif. 

 

 

 

 

 

 

 

          (  )         
Jadi, beda dari barisan aritmatika 

             adalah 7 

3 Diberikan 

suatu 

barisan, 

siswa 

mampu 

menentuka

n pola 

bilangan 

diminta. 

Menerapkan konsep 

secara algoritma. 

Siswa menyebutkan 

diketahui dan ditanya 

serta 

mengoperasikannya 

ke dalam rumus 

dengan benar. 
MOTS 

(C3) 

Tentukan pola ke 12 dari 

barisan          ! 

Penyelesaian: 

Diketahui: barisan           

Ditanya: pola ke 12? 

Jawab: 

     

               
Sehingga, 

     (   )   

      (    )   

      (  )   

          

        

Jadi pola ke 12 dari barisan           

adalah 25. 
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4 Diberikan 

gambar 

persegi 

yang 

memiliki 

dua 

macam 

warna, 

siswa 

mampu 

menentuka

n pola 

bilangan 

yang 

diminta. 

Menyajikan konsep 

dari berbagai 

representasi 

Siswa menuliskan 

diketahui dan ditanya 

serta menentukan 

pola bilangan yang 

diminta dari gambar 

yang diberikan. 

MOTS 

(C3) 

Perhatikan gambar dibawah 

ini! 

 

 
Tentukan banyaknya persegi 

berwarna coklat pada pola ke 

7! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Diketahui : gambar susunan lantai 

 

Ditanya: banyak persegi berwarna coklat 

pada pola ke 7? 

Jawab: 

Jika banyak persegi coklat dibuat 

barisan:         (setiap suku berikutnya 

ditambah 4), maka barisan menjadi 

                 

Jadi banyak persegi coklat pada pola ke-7 

adalah 21. 

5 Siswa 

diminta 

menyebutk

an contoh 

pola 

bilangan 

Memberikan contoh 

atau kontra contoh 

dari konsep yang 

dipelajari. 

Siswa mampu 

menyebutkan contoh 

LOTS 

(C2) 

Sebutkan salah satu contoh 

pola bilangan yang pahami! 

Salah satu contoh pola bilangan yang 

diketahui adalah             
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yang 

dipahamin

ya. 

 

pola bilangan yang 

dipahaminya. 

6 Diberikan 

suatu 

permasalah

an 

kontekstua

l, siswa 

mampu 

mengisi 

tabel yang 

diberikan. 

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika secara 

internal dan 

eksternal. 

Siswa menuliskan 

diketahui dan 

ditanya, 

menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang diberikan dan 

mengisi jawaban 

yang telah 

diselesaikan kedalam 

tabel yang diberikan. 

HOTS 

(C4) 

Dalam sebuah gedung 

pertunjukan disusun kursi 

sebanyak 20 baris kursi dengan 

baris paling depan terdiri dari 

10 kursi. Setiap baris berbeda 2 

kursi dengan baris-baris 

selanjutnya. Dari permasalahan 

tersebut, tentukan jumlah total 

kursi dalam gedung tersebut 

dengan mengisi tabel di bawah 

ini! 

 

Suku pertama ……. 

Beda  ……. 

Pola bilangan ……. 

Jumlah total kursi ......... 
 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

Ada 20 baris kursi 

Kursi baris pertama     kursi 

Beda setiap baris adalah 2, sehingga 

membentuk barisan               

Ditanya: jumlah total kursi dalam gedung 

tersebut? 

Jawab: 

      

     

      
Sehingga: 

   
 

 
*   (   ) +  

    
  

 
* (  )  (    ) +  

      *   (  ) +  
      (     )  
      (  )  
         
 

Jadi, jumlah total kursi dalam gedung 

tersebut adalah 580 kursi. 
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Suku pertama     

Beda     

Pola bilangan                

Jumlah total kursi      
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SOAL PRETEST 

 

 

 

PETUNJUK: 

1. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat. 

SOAL: 

1.            pola bilangan apakah itu? Jelaskan! 

2. Tentukan beda dari barisan aritmatika               

3. Tentukan pola ke 12 dari          ! 

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Tentukan banyaknya persegi berwarna coklat pada pola ke 7! 

5. Sebutkan salah satu contoh pola bilangan yang pahami! 

6. Dalam sebuah gedung pertunjukan disusun kursi dengan baris paling depan terdiri 

dari 10 kursi, baris kedua 12 kursi, baris ketiga 16 kursi dan seterusnya. Banyak kursi 

pada baris ke 6 adalah? Dari permasalahan tersebut, buatlah suatu barisan aritmatika, 

dengan menentukan suku pertama, beda, dan banyak suku pada tabel di bawah ini. 

Suku pertama …………. 

Beda  …………. 

Pola bilangan …………. 

Jumlah total kursi ................. 

 

 

  

 

 

 

 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

Alokasi waktu : 
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Lampiran 13: Soal posttest kemampuan pemahaman konsep matematis 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

No Tujuan 
Lingkup 

Materi 
Materi 

Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Bentuk 

Soal 

No 

Soal 

1 Mendeskripsikan 

perbedaan antara 

barisan dan deret 

aritmatika 

Barisan dan 

Deret 

Aritmatika 

Perbedaan 

barisan dan 

deret 

aritmatika 

LOTS(C2) 

Diberikan beberapa 

pola bilangan. 

siswa membedakan 

barisan aritmatika 

dengan deret 

aritmatika 

Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari. 

Siswa menyatakan ulang 

barisan dan deret aritmatika 

menggunakan bahasa 

sendiri. 

Uraian  1 

LOTS(C2) 

Siswa diminta 

menyebutkan dua 

contoh barisan 

aritmatika dan dua 

contoh deret 

aritmatika. 

Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep 

yang dipelajari. 

Siswa mampu menyebutkan 

contoh barisan dan deret 

aritmatika yang 

dipahaminya. 

Uraian  4 

2 Menentukan suku 

ke   dan beda dari 

barisan aritmatika. 

Beda barisan 

aritmatika 
LOTS(C2) 

Diberikan beberapa 

barisan aritmatika, 

siswa mampu 

menentukan beda 

dari barisan-barisan 

aritmatika tersebut. 

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep 

matematika. 

Siswa mampu menuliskan 

diketahui dan ditanya serta 

menentukan beda dari 

barisan-barisan aritmatika 

yang diberikan walaupun 

objek-objeknya tidak semua 

bilangan positif. 

Uraian  2 

  
Menentukan 

suku ke   
MOTS (C3) 

Diberikan sebuah 

tabel yang 

berisikan jumlah 

Menyajikan konsep dari 

berbagai representasi 

Siswa menuliskan diketahui 

Uraian  5 
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produksi pakaian, 

siswa mampu 

menentukan jumlah 

produksi pakaian 

tersebut pada hari 

yang ditentukan 

dan ditanya, memasukkan 

ke rumus yang sesuai serta 

mengoperasikannya dengan 

benar sesuai dengan 

ketentuan yang tertera 

dalam tabel. 

3 Menentukan rumus 

jumlah     suku 

pertama dari deret 

aritmatika. 
Menentukan 

rumus jumlah 

  suku 

pertama 

HOTS (C4) 

Diberikan suatu 

deret aritmatika, 

siswa mampu 

menentukan rumus 

jumlah   suku 

pertama dari deret 

yang diberikan. 

Menerapkan konsep 

secara algoritma 

Siswa menuliskan diketahui 

dan ditanya serta 

mengoperasikannya dengan 

benar sehingga 

mendapatkan rumus jumlah 

  suku pertama dari deret 

yang diberikan.   

Uraian 3 

4 Menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual yang 

terkait dengan 

barisan dan deret 

aritmatika. 

Permasalahan 

kontekstual 

yang terkait 

dengan deret 

aritmatika. 

HOTS (C4) 

Diberikan 

permasalahan 

kontekstual beserta 

dengan gambar 

yang berkaitan 

dengan deret 

aritmatika. Siswa 

mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual 

tersebut. 

Mengaitkan berbagai 

konsep matematika secara 

internal dan eksternal. 

Siswa menuliskan diketahui 

dan ditanya, menyelesaikan 

masalah kontekstual yang 

diberikan dengan 

mengoperasikannya 

kedalam rumus dengan 

benar. 

Uraian  6 
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No Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Level 

Kognitif 
Butir Soal Jawaban 

1 Diberikan 

beberapa pola 

bilangan. siswa 

membedakan 

barisan 

aritmatika 

dengan deret 

aritmatika 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang dipelajari. 

Siswa menuliskan 

diketahui dan 

ditanya, 

membedakan  

barisan aritmatika 

dan deret 

aritmatika serta 

memberikan alaan 

sesuai dengan 

konsep yang 

dipelajari. 

LOTS 

(C2) 

             

             
Dari dua pola bilangan di atas, yang 

manakah pola barisan aritmatika dan 

yang manakah pola deret aritmatika? 

Jelaskan! 

Diketahui: 

Dari dua barisan tersebut yang menjadi 

pola barisan aritmatika adalah 

            
Ditanya: alasannya? 

Alasan: karena barisan aritmatika adalah 

barisan bilangan yang memiliki beda atau 

selisih sama 

Diketahui: 

Dari dua barisan tersebut yang menjadi 

pola barisan aritmatika adalah       
      
Ditanya: alasannya? 

Alasannya: karena deret aritmatika adalah 

jumlah suku-suku pada barisan 

aritmatika. 

2 Diberikan 

beberapa 

barisan 

aritmatika, 

siswa mampu 

menentukan 

beda dari 

barisan-barisan 

aritmatika 

tersebut. 

Mengklasifikasik

an objek-objek 

berdasarkan 

konsep 

matematika. 

Siswa mampu 

menuliskan 

diketahui dan 

ditanya serta 

menentukan beda 

dari barisan-

barisan aritmatika 

LOTS 

(C2) 

Tentukan beda dari barisan aritmatika 

            dan            ! 

Penyelesaian: 

Diketahui:             dan 

           ! 

Ditanya: beda? 

Jawab: 

             

               

Jadi, beda dari barisan             

adalah 6 

           ! 

           (  )       
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yang diberikan 

walaupun objek-

objeknya tidak 

semua bilangan 

positif. 

 

Jadi, beda dari barisan             

adalah 3 

3 Diberikan suatu 

deret 

aritmatika, 

siswa mampu 

menentukan 

rumus jumlah   

suku pertama 

dari deret yang 

diberikan. 

Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

Siswa menuliskan 

diketahui dan 

ditanya serta 

mengoperasikanny

a dengan benar 

sehingga 

mendapatkan 

rumus jumlah   

suku pertama dari 

deret yang 

diberikan.   

HOTS 

(C4) 

Suatu deret aritmatika memiliki pola 

         , tentukan rumus 

jumlah   suku pertama dari deret 

aritmatika tersebut! 

Penyelesaian: 

Diketahui:  

Deret aritmatika              

     

                

Ditanya: Rumus jumlah   suku pertama 

dari deret aritmatika 

Jawab: 

   
 

 
*   (   ) +  

   
 

 
* ( )  (   ) +  

   
 

 
*       +  

   
 

 
*     +  

   
       

 
  

Jadi, rumus jumlah   suku pertama dari 

deret aritmatika adalah    
       

 
 

4 Siswa diminta 

menyebutkan 

dua contoh 

barisan 

aritmatika dan 

dua contoh 

deret 

aritmatika. 

Memberikan 

contoh atau 

kontra contoh 

dari konsep yang 

dipelajari. 

Siswa mampu 

menyebutkan 

contoh barisan dan 

LOTS 

(C2) 

Tuliskan 2 contoh barisan aritmatika 

dan 2 contoh deret aritmatika! 

2 contoh barisan aritmatika 

               

              
 

2 contoh deret aritmatika 
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deret aritmatika 

yang dipahaminya. 

5 Diberikan 

sebuah tabel 

yang berisikan 

jumlah 

produksi 

pakaian, siswa 

mampu 

menentukan 

jumlah 

produksi 

pakaian 

tersebut pada 

hari yang 

ditentukan 

Menyajikan 

konsep dari 

berbagai 

representasi 

Siswa menuliskan 

diketahui dan 

ditanya, 

memasukkan ke 

rumus yang sesuai 

serta 

mengoperasikanny

a dengan benar 

sesuai dengan 

ketentuan yang 

tertera dalam 

tabel. 

MOTS 

(C3) 

Berikut tabel produksi pakaian oleh 

sebuah perusahaan! 

 

N

o 
Hari 

Jumlah 

produksi 

pakaian 

1 Pertama 50 stel 

2 Kedua 100 stel 

3 Ketiga 150 stel 

4 Keempat 200 stel 

5 Kelima 250 stel 

 

Dari tabel di atas, tentukan berapa 

jumlah produksi pakaian pada hari ke 

30! 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

 

N

o 
Hari 

Jumlah 

produksi 

pakaian 

1 Pertama 50 stel 

2 Kedua 100 stel 

3 Ketiga 150 stel 

4 Keempat 200 stel 

5 Kelima 250 stel 

 

Dari tabel tersebut dibentuk barisan 

                     

      

                   
Ditanya: berapa jumlah produksi pakaian 

pada hari ke 30? 

Jawab: 

     (   )   

       (    )    

       (  )    

              

           

Jadi, jumlah produksi pakaian pada hari 

ke 30 adalah 1.500 pakaian. 

6 Diberikan 

permasalahan 

kontekstual 

beserta dengan 

Mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika 

secara internal 

HOTS  

(C4) 

Siswa kelas X.3 setiap pelajaran kimia 

diharuskan masuk ruang laboratorium. 

Setiap minggunya harus ada 1 

kelompok yang membawa botol 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

Setiap minggunya harus ada 1 kelompok 

yang membawa botol sebanyak 4 botol, 
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gambar yang 

berkaitan 

dengan deret 

aritmatika. 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual 

tersebut. 

dan eksternal. 

Siswa menuliskan 

diketahui dan 

ditanya, 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

diberikan dengan 

mengoperasikanny

a kedalam rumus 

dengan benar. 

sebanyak 4 botol seperti gambar di 

bawah ini: 

 

 
Minggu ini adalah giliran kelompok 1 

dan seterusnya sampai minggu ke 10. 

Tentukan jumlah total semua botol yang 

dibawa siswa sampai minggu ke 10! 

begitupun dengan kelompok lainnya 

tetapi pada minggu berikutnya dan 

berikutnya 

Berarti  

minggu pertama 4 botol, sehinnga     

karena setiap minggunya bertambah 4 

botol berarti bedanya 4, maka 

             
Ditanya: jumlah total semua botol yang 

dibawa siswa sampai minggu ke 10! 

Jawab: 

   
 

 
*   (   ) +  

    
  

 
* ( )  (    ) +  

     *  ( ) +  
     (    )  
     (  )  
         

Jadi, jumlah total semua botol yang 

dibawa siswa sampai minggu ke 10 

adalah 220. 
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SOAL POSTTEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK: 

3. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan. 

4. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat. 

 

SOAL: 

1)             

             
Dari dua pola bilangan di atas, yang manakah pola barisan aritmatika dan yang 

manakah pola deret aritmatika? Jelaskan! 

2) Tentukan beda dari barisan aritmatika             dan            ! 

3) Suatu deret aritmatika memiliki pola          , tentukan rumus jumlah   

suku pertama dari deret aritmatika tersebut! 

4) Tuliskan 2 contoh barisan aritmatika dan 2 contoh deret aritmatika! 

5) Berikut tabel produksi pakaian oleh sebuah perusahaan! 

No Hari 
Jumlah produksi 

pakaian 

1 Pertama 50 stel 

2 Kedua 100 stel 

3 Ketiga 150 stel 

4 Keempat 200 stel 

5 Kelima 250 stel 

Dari tabel di atas, tentukan berapa jumlah produksi pakaian pada hari ke 30! 

6) Siswa kelas X.3 setiap pelajaran kimia diharuskan masuk ruang laboratorium. Setiap 

minggunya harus ada 1 kelompok yang membawa botol sebanyak 4 botol seperti 

gambar di bawah ini: 

 

 
Minggu ini adalah giliran kelompok 1 dan seterusnya sampai minggu ke 10. Tentukan 

jumlah semua botol yang dibawa siswa sampai minggu ke 10! 

  

 

 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

Alokasi waktu : 
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Lampiran 14: Lembar penelitian 
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Lampiran 15: Output SPSS 

Uji normalitas 

Uji normalitas data pretest dengan SPSS 

Pretest eksperimen 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 ,137 19 ,200
*
 ,907 19 ,066 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

Pretest kontrol 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 ,100 31 ,200
*
 ,969 31 ,503 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji normalitas data posttest dengan SPSS 

 

Posttest eksperimen 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 ,137 32 ,132 ,942 32 ,083 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
 

 

Posttest kontrol 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 ,118 31 ,200
*
 ,966 31 ,408 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji homogenitas 

Uji homogenitas data pretest dengan SPSS 

Test of Homogeneity of Variances 

KemampuanPemahamanKonsepMatematis 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,014 1 61 ,906 

 

Uji homogenitas data posttest dengan SPSS 

Test of Homogeneity of Variances 

KemampuanPemahamanKonsepMatematis 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,532 1 61 ,469 

 

Uji-t posttest dengan SPSS 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasilbelajar Equal variances assumed ,532 ,469 8,261 61 ,000 3,50025 ,42372 2,65298 4,34753 

Equal variances not 

assumed 
  

8,249 60,086 ,000 3,50025 ,42434 2,65147 4,34904 
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Lampiran 16: Foto kegiatan penelitian 
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Lampiran 17: Daftar riwayat hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : Nurul Fadhilah Ammar 

Tempat/Tanggal Lahir : Gunong Cut, 13 Juli 2001 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Kawin 

Alamat    : Desa Gunong Cut, Kec. Tangan-Tangan, Kab. Abdya 

Pekerjaan/NIM  : Mahasiswi/190205061 

Nama Orang Tua 

Ayah  : Amran 

Ibu  : Marianti Ilfa 

Alamat  : Desa Gunong Cut, Kec. Tangan-Tangan, Kab. Abdya 

Riwayat pendidikan 

  SDN 1 Tangan-Tangan Tahun 2013 

  MTsN 2 Aceh Barat Daya Tahun 2016 

  MAN Aceh Barat Daya Tahun 2019 

  Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

 

 

     Banda Aceh, 27 November 2023 

 

 

     Nurul Fadhilah Ammar 


